LAMPIRAN

Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Penelitian
Modul ajar Kelas Eksperimen
IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Sahiba Azzahra Jauharoh (21108840016)
Instansi : SDN Srenget 01
Tahun Penyusunan : 2025
Jenjang Sekolah : SD
Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4
BAB 2 : Wujud Zat dan Perubahannya
Topik : A. Materi, Makhluk Apa itu?

B. Mengenal Wujud Materi

C. Bagaimana Wujud Benda Berubah?
Alokasi Waktu : 24 JP

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses peubahan bentuk energi
dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya). Peserta didik memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari, mendemonstrasikan berbagai jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah,
gerak dan bentuk benda. Peserta didik mendeskripsikan terjadinya siklus air dan kaitannya dengan upaya menjaga
ketersediaan air.

1. Mengenali materi dan karakteristiknya

2. Mempelajari karakteristik wujud zat/materi

3. Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi
* Mandiri : Bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya
* Gotong royong : Melakukan kegiatan bersama-sama dengan sukarela
* Bernalar kritis : Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan
» Tujuan Pembelajaran Bab 2 :

1. Mengenali materi dan karakteristiknya.

2. Mempelajari karakteristik wujud zat/materi.
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3. Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi.
» Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan dengan tema pembelajaran.
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.
» Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi benda-benda di sekitar yang termasuk materi.
2. Peserta didik dapat menjelaskan bahwa materi menempati ruang dan memiliki massa.
3. Peserta didik dapat memberi contoh peran materi dalam kehidupan sehari-hari.
» Tujuan Pembelajaran Topik B :
1. Peserta didik mendeskripsikan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari
merupakan zat padat, cair atau gas.
3. Peserta didik dapat membedakan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.
» Tujuan Pembelajaran Topik C :
1. Peserta didik dapat mengindentifikasi perubahan wujud benda yang terjadi.
2. Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana perubahan wujud benda dapat terjadi.
» Tujuan Pembelajaran Proyek Belajar :
1. Peserta didik mendemonstrasikan proses perubahan wujud zat dan mendeskripsikan energi yang
terlibat dalam bentuk diagram sederhana
e  Sumber Belajar . (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet),
Lembar kerja peserta didik
e Topik : Wujud Zat dan Perubahannya
e Persiapan Lokasi: Pengaturan tempat duduk berkelompok; area lingkungan sekolah (kegiatan wawancara)
F. TARGET PESERTA DIDIK
< Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

«» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai

keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

G. JUMLAH PESERTA DIDIK

Pesrta didik berjumlah 26 Siswa

H. MODEL PEMBELAJARAN

e Pendekatan : Berdiferensiasi
e  Model : Problem Based Learning

e Metode : Kelompok, diskusi, tanya jawab, dan penugasan
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I . PERSIAPAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Apersepsi (2 JP)
1. Guru Menyapa dan Mengajak Berdialog Ringan
Guru membuka pembelajaran dengan menyapa siswa secara ramah dan hangat, sambil mengajak mereka
berdialog ringan agar tercipta suasana yang akrab. Hal ini dilakukan untuk membangun rasa percaya diri
siswa dan menumbuhkan semangat belajar.
2. Pertanyaan Awal untuk Menggali Pengalaman Siswa
Guru mulai memancing perhatian siswa dengan pertanyaan sederhana:
o “Anak-anak, siapa tadi yang membawa botol minum dari rumah?”’
o “Kalian sekarang duduk di kursi, memakai seragam, dan membawa buku. Nah, coba sebutkan
benda-benda lain yang ada di sekitar kalian di kelas ini?”
Pertanyaan ini bertujuan agar siswa lebih peka terhadap benda-benda di lingkungan sekitar serta
mampu menyebutkan contoh konkret dari apa yang mereka lihat.
3. Menunjukkan Benda Nyata
Guru kemudian mengeluarkan beberapa benda nyata seperti buku, botol minum, dan beberapa objek lain
yang ada di kelas. Guru memperlihatkan benda-benda tersebut kepada siswa, lalu mengajukan
pertanyaan:
o “Apa persamaan benda-benda ini?”
o “Bisa disentuh, bisa dilihat, ada yang berat, ada yang ringan, betul?”
Melalui aktivitas ini, guru membantu siswa untuk mengidentifikasi ciri umum dari benda-benda
di sekitar mereka.
4. Mengaitkan dengan Pengalaman Siswa
Guru melanjutkan percakapan dengan menggali pengalaman siswa:
o “Kalian pernah menimbang sesuatu? Misalnya saat membeli buah di pasar, atau menimbang koper

ketika akan pergi liburan?”

o “Menurut kalian, apakah benda yang besar selalu berat? Atau bisa saja benda kecil justru lebih
berat dari benda besar?”

Pertanyaan ini mendorong siswa berpikir kritis dan menyadari bahwa ukuran benda tidak selalu
menentukan beratnya.
5. Memancing Rasa Ingin Tahu (Pertanyaan Pemicu)

Guru menambahkan pertanyaan pemicu untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa:

o “Kira-kira... benda-benda ini sebenarnya termasuk apa ya?”

o “Apa sih yang dimaksud dengan materi? Apakah semua benda yang bisa dilihat, disentuh, dan
memiliki berat termasuk materi?”

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang untuk menantang pemikiran siswa dan memunculkan
motivasi belajar.
6. Mengaitkan dengan Tujuan Pembelajaran

Setelah siswa mulai penasaran, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan bahasa sederhana dan

mudah dipahami:

o “Hari ini kita akan belajar mengenali apa itu materi, membedakan benda hidup dan benda tak
hidup, serta memahami ciri-cirinya. Kita juga akan membuktikan bersama bahwa semua materi itu
bisa diukur massanya dan menempati ruang.”

Guru menegaskan bahwa materi bukan hanya benda besar, melainkan semua yang bisa dilihat,
disentuh, dirasakan, memiliki massa, dan menempati ruang. Dengan begitu, siswa memiliki
gambaran awal tentang konsep yang akan dipelajari.
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KEGIATAN INTI

FASE 1: ORIENTASI MASALAH

Diferensiasi: Visual / Auditori / Kinestetik

Kegiatan:

1. Guru membuka pembelajaran dengan menampilkan gambar atau tayangan visual tentang makhluk hidup
dan benda tak hidup. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati secara cermat, memperhatikan warna,
bentuk, ukuran, dan aktivitas makhluk hidup yang ada di gambar.

2. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai makhluk hidup dan benda tak hidup, menekankan bahwa
keduanya termasuk materi karena memiliki massa dan menempati ruang.

3. Siswa melakukan pengamatan sesuai gaya belajarnya:

o Visual: Mengamati gambar dengan seksama, mencatat ciri-ciri, dan menyiapkan jawaban untuk
pertanyaan di LKPD.

o Auditori: Mendengarkan penjelasan guru, menyimak contoh benda hidup dan tak hidup, dan
mencatat poin penting secara lisan.

o Kinestetik: Memegang benda nyata di kelas, merasakan berat dan bentuknya, serta mengamati ciri-
ciri fisiknya.

Pertanyaan untuk dijawab siswa:

1. Apasaja benda yang kamu lihat?

2. Mana yang termasuk makhluk hidup? Mana yang tidak hidup?

3. Apa persamaan antara keduanya?

FASE 2: MENGORGANISASI SISWA UNTUK BELAJAR

Diferensiasi: Proses dan Lingkungan Belajar

Kegiatan:

1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan gaya belajar (visual, auditori, kinestetik).

2. Setiap kelompok menerima instruksi berbeda sesuai gaya belajar:

o Visual: Mengamati infografis, mencatat ciri-ciri benda hidup dan tak hidup, dan mengisi tabel pada
LKPD.

o Auditori: Berdiskusi dengan teman, mendengarkan penjelasan guru, dan menyusun ringkasan
lisan.

o Kinestetik: Memegang benda nyata, mengelompokkan menjadi hidup atau tak hidup, dan mencatat
sifat fisik benda.

3. Guru berkeliling kelas untuk memberikan arahan, memantau kerja kelompok, dan memberikan

penguatan untuk memastikan semua siswa memahami instruksi.
Isi tabel berikut:
No | Nama Benda Hidup / Tak Hidup Ciri-ciri Termasuk Materi?

FASE 3: MEMBIMBING PENYELIDIKAN
Diferensiasi: Konten dan Proses
Alat dan Bahan:
e Timbangan sederhana
e  Gelas ukur berisi air
e Benda kecil seperti kelereng, batu, penghapus, kertas
Langkah Kerja Berdiferensiasi:
1. Visual:
o Amati benda yang disediakan.
o Catat massa benda menggunakan timbangan.




88

o Celupkan benda ke dalam gelas ukur berisi air, catat perubahan volume air.
o Tuliskan pengamatan pada tabel secara detail.
2. Auditori:
o Dengarkan penjelasan guru tentang prosedur percobaan.
o Diskusikan langkah-langkah percobaan dan hasil pengamatan dengan teman sebangku atau

kelompok.
o Catat kesimpulan sementara berdasarkan hasil diskusi.
3. Kinestetik:

o Pegang benda, timbang secara langsung, dan catat massanya.
o Celupkan benda ke dalam air, amati perubahan volume.

o Tuliskan semua pengamatan sendiri di tabel.

o Bandingkan hasil percobaan dengan benda lain yang sejenis.

No | Nama Massa Volume Sebelum Volume Sesudah Apakah Termasuk Materi?
Benda (gram) (ml) (ml) Mengapa?

Langkah Analisis:
e  Setiap siswa membuat kesimpulan sementara berdasarkan massa dan perubahan volume benda.
e  Guru membimbing siswa dengan pertanyaan Kritis:
o Mengapa benda ini termasuk materi?
o Apakah semua benda yang kecil pasti ringan?
o Bagaimana cara membuktikan bahwa benda menempati ruang?
FASE 4: MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Diferensiasi: Produk dan Proses
Kegiatan:
Siswa menyusun laporan pengamatan sesuai gaya belajar masing-masing:
Visual: Membuat laporan tertulis berupa tabel dan kesimpulan pengamatan.
Auditori: Menyampaikan hasil pengamatan secara lisan di hadapan teman atau guru.
Kinestetik: Membuat model atau representasi benda beserta kesimpulan pengamatan.
Siswa menjawab pertanyaan di LKPD:
e Apaitu materi?
e Bagaimana cara mengenali materi?
e  Sebutkan contoh materi di sekitarmu!
3. Guru memberikan arahan untuk penyajian yang jelas, membantu siswa menyampaikan hasil secara
runtut dan mudah dipahami.
FASE 5: MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
Diferensiasi: Produk dan Lingkungan Belajar
Diferensiasi: Produk dan Lingkungan Belajar
Kegiatan:
1. Presentasi Hasil:
o Setiap individu atau kelompok mempresentasikan hasil pengamatan mereka di depan kelas.
o Presentasi bisa berupa laporan tertulis, model benda, diagram, atau penjelasan lisan.
o  Guru menekankan penggunaan bahasa yang jelas dan runtut dalam penyampaian hasil.
Penilaian Teman Sebaya:
Siswa lain memberikan pertanyaan, masukan, dan penilaian terhadap presentasi teman.
Penilaian fokus pada:
Ketepatan pengelompokan benda hidup dan tak hidup.
= Kelengkapan pengamatan massa dan volume.

N O O O
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= Ketepatan kesimpulan.
= Kreativitas penyajian hasil.
3. Diskusi Kelas:
o  Guru memfasilitasi diskusi untuk membandingkan hasil pengamatan antar kelompok.
o Siswa diajak mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan hasil percobaan.
o  Guru menekankan konsep inti: semua benda yang bisa disentuh dan memiliki massa adalah materi.
Pertanyaan Evaluasi Pemahaman:
1. Berdasarkan percobaan, benda apa saja yang termasuk materi? Jelaskan alasannya.
2. Bagaimana cara membedakan benda hidup dan benda tak hidup?
3. Jika sebuah benda bisa dilihat dan disentuh tetapi tidak memiliki massa, apakah itu materi? Jelaskan.
4. Apakah semua benda besar pasti lebih berat daripada benda kecil? Berikan contoh.
KEGIATAN PENUTUP
1. Refleksi Individu:
o Siswa menuliskan pengalaman belajar dan hal menarik yang ditemui selama percobaan.
o Contoh pertanyaan refleksi:
= Apa yang paling kamu pelajari hari ini?
= Apa kesulitan yang kamu alami saat percobaan atau presentasi?
2. Penguatan Konsep oleh Guru:
o  Guru menegaskan kembali bahwa semua benda yang bisa disentuh dan memiliki massa termasuk
materi.
o  Guru menekankan bahwa materi dapat dikenali melalui indera dan pengamatan ilmiah sederhana.
3. Penutup:
Guru menutup pembelajaran dengan doa atau salam penutup untuk menciptakan suasana kelas yang
positif.

KEGIATAN PENDAHULUAN - PERTEMUAN KEDUA
Topik: Mengenal Wujud Materi
1. Pembukaan dan Doa
Guru dan peserta didik memulai pembelajaran dengan doa bersama sesuai keyakinan masing-masing.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana tenang, fokus, dan siap belajar.
2. Sapaan dan Pemeriksaan Kehadiran
o Guru menyapa siswa dengan ramah, menanyakan kabar, dan melakukan pemeriksaan kehadiran.
Guru mengajak siswa berdialog ringan, misalnya:
= “Siapa yang semangat belajar hari ini?”
= “Apa kegiatan seru yang kalian lakukan kemarin?”
o Tujuannya untuk membangun suasana kelas yang akrab dan mempersiapkan mental siswa sebelum
masuk ke kegiatan inti.
3.  Menghubungkan dengan Pengalaman Siswa
o  Guru menanyakan pengalaman siswa terkait wujud materi di kehidupan sehari-hari:
= “Siapa yang pernah melihat es batu mencair?”
=  “Bagaimana perasaan kalian saat meniup balon atau melihat air menguap?”
o Pertanyaan ini memancing rasa ingin tahu dan mempersiapkan siswa untuk memahami konsep
wujud materi.
4. Pemantik Rasa Ingin Tahu (Apersepsi)
o  Guru menampilkan tiga benda sederhana: es batu, air, dan balon berisi udara (atau botol transparan
dengan air, batu, dan udara).
o  Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
=  “Apa yang kalian lihat di dalam botol ini?”
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=  “Apakah semuanya bisa kita lihat dan rasakan?”
= “Apakah benda-benda ini selalu sama bentuknya?”
o Siswa diberikan kesempatan mengamati secara langsung (kinestetik), menonton tayangan video
(visual), atau mendengarkan penjelasan guru (auditori).
5.  Mengarahkan ke Tujuan Pembelajaran
o  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran secara sederhana:
“Hari ini kita akan belajar mengenali wujud materi: padat, cair, dan gas. Kita akan melakukan
pengamatan, percobaan sederhana, serta menyajikan hasil pengamatan dalam kelompok.”
o Guru menekankan bahwa setiap siswa akan belajar dengan cara yang paling sesuai dengan gaya
belajarnya, baik melalui pengamatan langsung, mendengarkan, maupun melakukan percobaan.
6. Mempersiapkan Lingkungan Belajar
o Guru memberi pilihan area belajar yang nyaman: di dalam kelas, teras kelas, atau sudut observasi
yang telah disiapkan.
o  Guru memastikan semua alat dan bahan untuk eksperimen sederhana sudah siap dan mudah
dijangkau siswa.
KEGIATAN INTI
FASE 1: ORIENTASI MASALAH
Diferensiasi: Konten dan Lingkungan Belajar
Kegiatan:
1. Guru membuka pembelajaran dengan eksperimen sederhana:
e Es batu yang mencair di gelas transparan.
e Air yang menguap di dalam wadah terbuka.
e Balon berisi udara atau botol transparan yang berisi udara.
2. Guru menampilkan tiga botol transparan yang masing-masing berisi air, batu, dan udara, sebagai media
pengamatan.
3. Guru mengajak siswa mengamati dan merenungkan pertanyaan pemantik:
e  Apa isi dari masing-masing botol?
e Bagaimana bentuk dan sifat dari isinya?
e Apakah semua isi tersebut bisa kita lihat, sentuh, atau rasakan?
4. Siswa memilih cara belajar sesuai gaya belajarnya:
e Visual: Mengamati tayangan video, diagram, atau gambar eksperimen.
e Auditori: Mendengarkan penjelasan naratif dari guru, berdiskusi, dan membuat catatan lisan.
¢ Kinestetik: Mengamati dan menyentuh benda nyata, merasakan sifat fisiknya secara langsung.
5. Lingkungan belajar disiapkan fleksibel, siswa dapat melakukan pengamatan di dalam kelas, teras kelas,
atau sudut observasi yang nyaman.
Pertanyaan Kelompok:

‘Pertanyaan HJawaban Kelompok

Bagaimana bentuk dan sifat dari isinya? [

|
‘Apa isi dari masing-masing botol? H .................................... ‘
|
|

‘Apakah semuanya bisa kita lihat dan rasakan? H ....................................

FASE 2: MENGORGANISASI SISWA UNTUK BELAJAR

Diferensiasi: Proses dan Lingkungan Belajar

Tujuan Fase: Membantu siswa mengamati, mengelompokkan, dan mendeskripsikan benda berdasarkan
wujudnya (padat, cair, gas) dengan cara yang sesuai gaya belajarnya.

Langkah-langkah Detail:
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1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen (4-5 siswa) berdasarkan gaya belajar dan kemampuan.
2. Guru menjelaskan tugas kelompok, menekankan bahwa setiap anggota dapat memilih peran sesuai
kekuatan dan minatnya: pengamat, pencatat, ilustrator, narator, atau presenter.
3. Setiap kelompok diberi tugas berbeda sesuai gaya belajar:
A. Visual
o Mengamati benda di sekitar sekolah.
o Menggambar benda padat, cair, dan gas secara rinci, menekankan bentuk, warna, dan ciri fisiknya.
o Menggunakan papan gambar, Kertas, atau aplikasi digital untuk membuat ilustrasi.
B. Auditori
o Mendengarkan penjelasan guru tentang ciri-ciri benda padat, cair, dan gas.
o Diskusi kelompok untuk mendeskripsikan setiap wujud materi.
o Menulis ringkasan deskripsi dalam bentuk kalimat yang jelas.

C. Kinestetik
o Menemukan benda nyata sesuai wujud materi di sekolah (contoh: batu, air kolam, udara dalam
balon).

o Mengamati, menyentuh, dan merasakan sifat benda seperti berat, tekstur, dan kemampuan
menempati ruang.
o Mencatat hasil pengamatan pada tabel yang tersedia di LKPD.
4. Siswa dapat memilih tempat belajar yang nyaman dan aman: di kelas, halaman sekolah, atau sudut
observasi. Guru memantau setiap kelompok, memberikan arahan dan menegaskan tujuan pengamatan.
Tabel Pengamatan Kelompok (Fase 2):

‘Wujud Materi HContoh Benda (gambar/tulisan) HCiri-ciri ‘
lPadat | — [ |
Cair [ [ |
(Gas [ [ |

FASE 3: MEMBIMBING PENYELIDIKAN
Diferensiasi: Konten dan Proses
Tujuan Fase: Siswa melakukan percobaan untuk menyelidiki sifat benda, memahami konsep massa, volume,
dan karakteristik materi.
Alat/Bahan: Botol minum, air, pasir, balon berisi udara, gelas ukur, timbangan sederhana.
Langkah-langkah Detail:
1. Guru membagi percobaan sesuai gaya belajar:
A. Visual
o Mengamati benda yang disediakan guru.
o Mencatat perubahan bentuk, volume, dan sifat benda dalam tabel LKPD.
o Menyusun diagram atau ilustrasi hasil percobaan untuk memudahkan pemahaman.
B. Auditori
o Mendengarkan instruksi guru tentang cara melakukan percobaan.
o Diskusi kelompok tentang hasil pengamatan, mendengarkan pendapat teman, dan menyusun
ringkasan lisan.
o  Menyampaikan temuan kepada guru atau kelompok lain secara verbal.
C. Kinestetik
o Melakukan percobaan langsung: menimbang benda, mencelupkan benda ke dalam gelas berisi
air, mengamati perubahan volume, dan merasakan sifat fisiknya.
o Mencatat semua pengamatan dalam tabel di LKPD.
o Membandingkan sifat benda (padat, cair, gas) dan mencatat perbedaan massa dan volume.
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2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik selama percobaan untuk memandu siswa berpikir kritis:

o “Apakah benda ini bisa disentuh?”
o “Apakah benda ini menempati ruang?”
o “Apakah benda ini memiliki massa?”’

3. Siswa menyusun tabel pengamatan berikut:

|Benda ||Bisa disentuh? ||Menempati ruang? ||Memi|iki massa?

|Air

|Pasir || || ||

|Udara (balon) || || ||

FASE 4: MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Diferensiasi: Produk dan Proses

Kegiatan:

Pemilihan Produk Akhir oleh Kelompok:

1.

(@]

Infografis: Kelompok menyusun diagram atau poster yang menjelaskan klasifikasi benda
berdasarkan wujudnya (padat, cair, gas) dan contohnya. Infografis memuat gambar, warna, dan
informasi singkat untuk memudahkan pemahaman.

Cerita Imajinatif: Kelompok menulis cerita singkat dari perspektif benda, misalnya: “Aku adalah es
batu...” Cerita memuat deskripsi wujud, sifat, dan perubahan benda dalam kehidupan sehari-hari.
Laporan Eksperimen: Kelompok menyusun laporan sederhana berisi tabel pengamatan, percobaan
yang dilakukan, dan kesimpulan tentang sifat benda.

Proses Bimbingan Guru:

@)

(@]
Pen
@]

O
Cat
O

O

Guru memantau setiap kelompok dan menyesuaikan bantuan sesuai kebutuhan.
= Kelompok yang cepat selesai: diberi tugas tambahan, misal membuat teka-teki atau kuis
wujud materi.
= Kelompok yang membutuhkan bantuan: dibimbing intensif, guru menanyakan pertanyaan
pemantik, memberikan contoh, atau membantu menyusun ide.
Guru menekankan bahwa semua anggota kelompok harus terlibat aktif dalam pembuatan produk.
yajian Hasil:
Kelompok menyiapkan cara penyajian sesuai kekuatan:
=  Poster atau papan visual yang dapat ditunjukkan ke seluruh kelas.
=  Pertunjukan singkat yang memvisualisasikan eksperimen atau cerita benda.
= Penjelasan digital atau media presentasi lain (misal slide sederhana) bagi kelompok yang ingin
memanfaatkan teknologi.
Guru mengingatkan siswa untuk menyampaikan informasi dengan jelas, runtut, dan menarik.
atan untuk Siswa:
Tuliskan ide awal produk kelompok di LKPD:

Pastikan produk akhir dapat menjelaskan wujud benda, ciri-cirinya, dan contohnya secara lengkap.

FASE 5: MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
Diferensiasi: Produk dan Lingkungan Belajar

Kegiatan:

Presentasi Hasil Kerja Kelompok:

1.

2.

O
o

Setiap kelompok mempresentasikan produk akhir di depan kelas.
Siswa lain mendengarkan, mengamati, dan mencatat hal-hal penting.

Penilaian dan Masukan dari Teman:

o

Siswa lain menilai presentasi teman berdasarkan:
= Kesesuaian informasi dengan topik wujud benda.
= Kreativitas penyajian.




93

= Kejelasan dan keterlibatan anggota kelompok.
o Siswa dapat memberikan pertanyaan atau masukan membangun, misal;
* “Bagaimana cara membedakan gas dengan cairan yang hampir tidak terlihat?”
= “Apakah semua benda padat selalu keras?”
3. Evaluasi Guru:
Guru mengevaluasi secara menyeluruh:
= Partisipasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok dan percobaan.
= Ketepatan dan kelengkapan isi produk akhir.
= Kemampuan siswa menjawab pertanyaan evaluasi tentang wujud benda dan sifatnya.
= Kemampuan siswa mengaitkan hasil eksperimen dengan konsep wujud materi.
4. Pertanyaan Evaluasi untuk Dikerjakan di LKPD:

Pertanyaan Evaluasi Jawaban

Berdasarkan percobaan, benda apa saja yang termasuk materi? Jelaskan
alasannya.

Bagaimana cara membedakan benda padat, cair, dan gas?

Apakah semua benda yang bisa disentuh pasti padat? Berikan contoh.

Jika sebuah benda tidak terlihat tetapi menempati ruang, apakah itu materi?
Jelaskan. T

KEGIATAN PENUTUP
1. Refleksi Siswa:
o Guru memandu siswa untuk melakukan refleksi secara individu maupun kelompok.
o Siswa memilih salah satu cara refleksi sesuai gaya belajarnya:
= Menulis jurnal: Menulis pengalaman belajar, kesan, dan hal yang ingin dipelajari lebih lanjut.
= Menggambar diagram atau skema: Menggambarkan wujud benda, ciri-cirinya, dan
perubahan yang diamati.
= Diskusi lisan: Mengutarakan pendapat dan pengalaman belajar di depan kelompok atau teman
sebangku.
o Contoh pertanyaan pemandu refleksi:
=  Apawujud materi yang paling menarik bagiku hari ini?
= Bagian percobaan atau kegiatan mana yang paling seru atau menantang?
= Apa yang ingin aku pelajari lebih lanjut tentang wujud materi?
2. Simpulan Bersama:
o Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang dipelajari secara klasikal.
o Guru menekankan konsep inti:
= Semua benda yang dapat disentuh, memiliki massa, dan menempati ruang termasuk materi.
=  Materi dapat berbentuk padat, cair, atau gas.
= Pengamatan dan percobaan sederhana dapat membantu kita memahami sifat materi.
3. Umpan Balik Guru:
o Guru memberikan penguatan atas:
= Partisipasi aktif siswa dalam eksperimen dan kegiatan kelompok.
= Kreativitas dalam membuat produk (infografis, cerita, laporan).
= Kemampuan mengamati, mendiskusikan, dan menyajikan hasil pengamatan.
o Guru memberi pujian dan motivasi untuk terus mengamati benda di sekitar dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Persiapan Penutup Kelas:
o  Guru mengajak siswa membersihkan alat dan bahan percobaan.
o  Siswa menata kembali area belajar agar rapi.
o Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan doa bersama.
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PERTEMUAN KETIGA TOPIK C: BAGAIMANA WUJUD BENDA BERUBAH

KEGIATAN PENDAHULUAN
Diferensiasi: Konten, Proses, dan Lingkungan Belajar
Durasi: 10-15 menit
i. Guru membuka pelajaran dengan doa sesuai agama masing-masing.
ii. Guru menyapa siswa, mengecek kehadiran, dan menanyakan kondisi siswa (check-in perasaan).
iii.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini:
“Hari ini kita akan belajar tentang bagaimana wujud benda bisa berubah, misalnya dari padat menjadi
cair atau cair menjadi gas. Kalian akan mengamati, berdiskusi, dan membuat karya untuk menunjukkan
pemahaman kalian.”
iv.  Apersepsi: Guru menunjukkan es batu dalam gelas, lalu bertanya:
“Apa yang akan terjadi jika es ini kita biarkan di meja?”
“Apakah kalian pernah melihat air mendidih atau kapur barus yang makin lama makin habis?”
v.  Siswa berbagi pengalaman singkat.
vi.  Guru menayangkan video singkat: Perubahan Wujud Benda

KEGIATAN INTI
FASE 1: ORIENTASI MASALAH
Diferensiasi: Konten & Lingkungan Belajar
Tujuan: Mengaktifkan pengetahuan awal siswa dan membangkitkan rasa ingin tahu tentang perubahan
wujud benda.
Langkah Kegiatan Detail:
1. Menayangkan Video dan Menyediakan Benda Nyata
o Guru menayangkan video singkat tentang perubahan wujud benda.
https://youtu.be/b2zRk9IxGapo?si=e5j4HIGDZal Enabc
o Guru menyiapkan contoh nyata: es batu dalam gelas transparan, air panas dalam cangkir/termos,
kapur barus di atas tisu.
o Siswa dapat melihat dan menyentuh benda nyata untuk meningkatkan keterlibatan kinestetik.
2. Pemilihan Cara Belajar Berdasarkan Gaya Belajar Siswa
o Visual: Siswa mencatat detail visual perubahan wujud dari video atau benda nyata, misalnya
bentuk es yang mengecil, uap yang muncul, atau kapur barus yang mengecil. Bisa juga membuat
sketsa sederhana.
o Auditori: Siswa mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi dengan anggota kelompok, lalu
menuliskan ringkasan naratif hasil diskusi.
o Kinestetik: Siswa memegang dan mengamati benda nyata, merasakan temperatur es dan air panas,
mengamati perubahan bentuk atau ukuran benda, kemudian menuliskan hasil pengamatan langsung
di tabel LKPD.
3. Pertanyaan Pemantik untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu
Guru mengajukan pertanyaan terbuka agar siswa berpikir Kritis:
o “Apayang terjadi jika es dibiarkan di meja?”
o “Mengapa air bisa berubah menjadi uap?”
o “Faktor apa yang menyebabkan benda berubah wujud?”
o Siswa menuliskan jawaban kelompok pada LKPD bagian Orientasi Masalah sesuai gaya
belajarnya.
4. Pengondisian Lingkungan Belajar
o Guru menyediakan ruang belajar fleksibel: siswa bisa duduk di meja, melingkar, dekat jendela, atau
di area luar kelas (misal taman) untuk memudahkan pengamatan langsung.



https://youtu.be/b2zRk9xGapo?si=e5j4HIGDZaLEnabc&utm_source=chatgpt.com
https://youtu.be/b2zRk9xGapo?si=e5j4HIGDZaLEnabc
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o Siswa memilih posisi nyaman sesuai gaya belajar dan kebutuhan kelompok, sehingga observasi
lebih optimal.
Output Kegiatan:
e Siswa telah mengisi LKPD Orientasi Masalah dengan jawaban atas pertanyaan pemantik, sesuai gaya
belajar masing-masing.
e Guru memastikan setiap siswa berpartisipasi aktif, baik mencatat, mendiskusikan, maupun melakukan
pengamatan langsung.

FASE 2: MENGORGANISASI SISWA UNTUK BELAJAR
Diferensiasi: Proses & Lingkungan Belajar
Tujuan: Mengelompokkan siswa dan mengatur proses pembelajaran sesuai gaya belajar serta jenis perubahan
wujud yang diamati.
Langkah Kegiatan Detail:
1. Pembagian Kelompok
o Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok heterogen (4-5 siswa per kelompok), memperhatikan
kemampuan, gaya belajar, dan gender.
o Setiap kelompok mendapat tugas jenis perubahan wujud benda yang berbeda:
1. Kelompok 1: Mencair — mengamati es batu meleleh.
2. Kelompok 2: Menguap — mengamati air yang dibiarkan menguap di bawah sinar matahari atau
dekat sumber panas.
3. Kelompok 3: Membeku — mengamati air yang dimasukkan cetakan es dan didiamkan hingga
membeku.
4. Kelompok 4: Menyublim — mengamati kapur barus yang terbuka di atas tisu.
2. Observasi Berdasarkan Gaya Belajar
o Visual: Siswa membuat sketsa/gambar urutan perubahan wujud benda.
o Auditori: Siswa menulis deskripsi naratif hasil diskusi dan penjelasan guru tentang perubahan
wujud benda.
o Kinestetik: Siswa langsung melakukan pengamatan, mencatat waktu, suhu, bentuk awal dan akhir,
serta perubahan yang terlihat di tabel LKPD.
3. Pengondisian Lingkungan Belajar
o Guru menyesuaikan lokasi observasi:
= Kelompok yang mengamati perubahan cairan dan sublimasi berada di area teduh atau dekat
sumber panas.
» Kelompok membeku dekat tempat penyimpanan es.
o  Siswa bebas memilih posisi nyaman dalam kelompok untuk mendukung pengamatan.
4. Pengisian LKPD
o Siswa mengisi Bagian Wujud Materi pada LKPD dengan contoh benda, wujudnya, dan ciri-ciri
sesuai hasil pengamatan dan gaya belajar masing-masing.
Output Kegiatan:
e Setiap kelompok memiliki catatan awal tentang wujud benda dan ciri-cirinya.
e  Siswa siap untuk melakukan fase pengamatan lebih rinci di Fase 3.

FASE 3: MEMBIMBING PENYELIDIKAN
Diferensiasi: Konten & Proses

Durasi: 15 menit
Tujuan: Membimbing siswa untuk menyelidiki perubahan wujud benda, memahami faktor penyebabnya,

serta melatih kemampuan mencatat dan menganalisis data.
Langkah Kegiatan Detail:
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1. Persiapan Alat dan Bahan
o  Guru menyiapkan alat sesuai kelompok: es batu, air panas dalam cangkir/termos, kapur barus,
gelas/wadah bening, sendok, tisu/alasan kertas.
o Guru menata alat agar aman, mudah dijangkau, dan nyaman untuk setiap kelompok.
2. Pembagian Tugas Kelompok
o Kelompok 1: Mengamati mencair — es batu dalam wadah.
o Kelompok 2: Mengamati menguap — air dibiarkan menguap di bawah sinar matahari atau dekat
sumber panas.
o Kelompok 3: Mengamati membeku — air dalam cetakan es hingga membeku.
o Kelompok 4: Mengamati menyublim — kapur barus di atas tisu.
3. Pengamatan Berdasarkan Gaya Belajar

o Visual: Menggambar urutan perubahan wujud benda, menambahkan keterangan waktu dan suhu jika

memungkinkan.

o Auditori: Menulis deskripsi naratif dari pengamatan, hasil diskusi kelompok, atau penjelasan guru.

o Kinestetik: Mengamati langsung, menyentuh atau merasakan perubahan benda, mencatat hasil
pengamatan di tabel LKPD, termasuk wujud awal & akhir, faktor penyebab, dan perubahan yang
terlihat.

4. Diskusi dan Analisis Kelompok

o Anggota kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaan:
= “Apa yang terjadi dengan benda kita?”
= “Apa faktor yang menyebabkan perubahan wujud?”
= “Apakah semua anggota kelompok mengamati hal yang sama?”

o Guru membimbing dengan pertanyaan terbuka agar siswa dapat menemukan konsep ilmiah
perubahan wujud benda.

5. Pertanyaan Pengayaan
o Guru memberikan pertanyaan tambahan untuk menstimulasi berpikir kritis:
=  Misal: “Bagaimana es mencair di kutub?”
= “Mengapa uap air muncul di dapur saat memasak air?”
o Siswa mencoba mengaitkan pengamatan dengan fenomena alam atau kehidupan sehari-hari.
6. Pengisian LKPD
o Siswa mencatat hasil pengamatan pada Tabel Pengamatan di LKPD sesuai gaya belajar:
=  Wujud awal dan akhir benda.
= Waktu terjadinya perubahan.
=  Faktor penyebab (suhu, tekanan, udara).
= Perubahan yang terlihat (misal: es meleleh, air menguap, kapur barus mengecil).
Output Kegiatan:
e  Setiap kelompok memiliki data lengkap hasil pengamatan.
e Siswa siap menyusun produk akhir di Fase 4 berdasarkan pengamatan.

FASE 4: MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Diferensiasi: Produk & Proses
Durasi: 15 menit
Tujuan: Siswa menyusun dan menampilkan produk yang menunjukkan pemahaman mereka tentang
perubahan wujud benda berdasarkan hasil pengamatan di fase sebelumnya.
Langkah Kegiatan Detail:
1. Menyusun Produk Akhir
o Setiap kelompok mengumpulkan semua catatan pengamatan dari fase 3.
o  Siswa memilih jenis produk sesuai kekuatan dan gaya belajar masing-masing:
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»  Visual: Membuat poster atau infografis yang menampilkan diagram perubahan wujud benda
dengan keterangan dan faktor penyebab.
= Auditori: Menulis cerita imajinatif, misal “Perjalanan Si Es Batu” atau “Aku Adalah Uap
Air”, menceritakan perubahan wujud dari perspektif benda.
= Kinestetik: Menyusun laporan eksperimen sederhana, lengkap dengan tabel pengamatan,
sketsa/gambar wujud awal dan akhir, serta catatan pengalaman saat percobaan.
2. Proses Pengerjaan Produk
o Visual: Menambahkan gambar, diagram, simbol, dan warna untuk mempermudah pemahaman.
o Auditori: Menyusun narasi, dialog, atau penjelasan lisan dalam kelompok.
o Kinestetik: Membuat model atau representasi benda dari bahan sederhana (plastisin, kertas, atau
balon) untuk menunjukkan perubahan wujud secara fisik.
3. Bimbingan Guru
o Guru memberikan dukungan tambahan bagi kelompok yang memerlukan bantuan.
o Kelompok yang cepat selesai diberi tantangan tambahan, misal membuat kuis, teka-teki, atau
pertanyaan interaktif terkait perubahan wujud benda.
o  Guru memastikan semua anggota kelompok berkontribusi aktif dan bekerja sama.
4. Persiapan Penyajian Produk
o Kelompok menyiapkan cara penyajian sesuai kemampuan dan gaya belajar: poster di papan kelas,
pameran karya, galeri berjalan, atau presentasi digital.
o  Guru memberikan arahan tentang urutan presentasi dan bagaimana menjelaskan isi produk secara
jelas.
5. Pengisian LKPD
o Siswa mencatat jenis produk yang dibuat, langkah-langkah pengerjaan, serta peran masing-masing
anggota kelompok pada Bagian Produk Kelompok LKPD.
Output Kegiatan:
e  Setiap kelompok memiliki produk akhir yang menunjukkan pemahaman tentang perubahan wujud
benda.
e Siswa siap mempresentasikan hasilnya di Fase 5.

FASE 5: MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI
Diferensiasi: Produk & Lingkungan Belajar
Durasi: 15-20 menit
Tujuan: Mengevaluasi pemahaman siswa melalui refleksi, presentasi, dan penilaian antar siswa.
Langkah Kegiatan Detail:
1. Presentasi Produk Kelompok
o Setiap kelompok mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas:
»  Visual: Menunjukkan poster/infografis perubahan wujud benda.
= Auditori: Membacakan cerita imajinatif atau menjelaskan konsep secara lisan.
= Kinestetik: Menunjukkan model atau laporan eksperimen, termasuk sketsa dan tabel
pengamatan.
o  Guru memberi kesempatan setiap kelompok untuk menjelaskan wujud awal dan akhir benda serta
faktor penyebab perubahan.
2. Penilaian dan Diskusi Antar Siswa
o Siswa lain mengajukan pertanyaan untuk memperdalam pemahaman:
= “Apa yang menarik dari perubahan wujud yang diamati kelompok lain?”
= “Apakah ada perbedaan hasil pengamatan dengan kelompok kami?”
o Siswa memberikan komentar atau saran perbaikan secara konstruktif.
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3. Penguatan Guru
o Guru memberikan apresiasi terhadap kreativitas, kerja sama, dan keaktifan kelompok.
o  Guru menjelaskan klarifikasi atau informasi tambahan jika ada konsep yang belum dipahami
dengan baik.
o  Guru menekankan konsep ilmiah penting dari setiap perubahan wujud benda (padat, cair, gas,
faktor penyebab, proses mencair, membeku, menguap, menyublim).
4. Refleksi Pribadi Siswa
o Siswa mengisi LKPD Bagian Refleksi sesuai gaya belajar masing-masing:
=  Visual: Menulis jawaban dan/atau membuat sketsa diagram perubahan wujud yang dipahami.
= Auditori: Menulis jawaban berdasarkan diskusi atau mendengarkan penjelasan guru.
»  Kinestetik: Menuliskan pengalaman langsung selama pengamatan dan proses pembuatan
produk.
o Contoh pertanyaan refleksi:
»  “Hari ini saya belajar bahwa ...”
= “Hal yang paling menarik bagi saya adalah ...”
= “Saya masih bingung tentang ...”
5. Output Kegiatan:
o Setiap siswa mampu mengekspresikan pemahaman dan pengalaman belajarnya secara individu
melalui refleksi.
o  Guru memperoleh gambaran pemahaman siswa secara keseluruhan untuk digunakan sebagai dasar
penutup pembelajaran dan tindak lanjut di pertemuan berikutnya.

KEGIATAN PENUTUP
Langkah Kegiatan:
1. Refleksi Siswa (10-15 menit)
o  Siswa duduk bersama dalam kelompok atau di tempat masing-masing.
o Guru memberikan pertanyaan pemandu untuk refleksi:
1. Apayang saya pelajari tentang perubahan wujud benda hari ini?
2. Bagian kegiatan mana yang paling menyenangkan dan menarik perhatian saya?
3. Apa kesulitan yang saya temui saat melakukan percobaan atau membuat produk?
4. Apa yang masih ingin saya ketahui tentang perubahan wujud benda?
o  Siswa menuliskan refleksi dalam jurnal pribadi, atau menggambar diagram/proses perubahan
wujud yang mereka amati (sesuai gaya belajar).
o Alternatif untuk siswa auditori: berdiskusi dalam kelompok kecil atau mengutarakan refleksi secara
lisan.
2. Menyajikan dan Memberi Masukan (10-15 menit)
o Setiap kelompok mempresentasikan hasil karya mereka: poster, cerita imajinatif, atau laporan
eksperimen.
o Kelompok lain memberikan penilaian dan masukan konstruktif, misal:
= Apayang menarik dari karya teman?
= Bagian mana yang bisa diperjelas atau ditambahkan?
o  Guru memandu jalannya presentasi, memastikan semua kelompok mendapatkan kesempatan, dan
mencatat hal penting yang perlu diperkuat.
3. Penguatan dan Apresiasi oleh Guru (5-10 menit)
o  Guru menyampaikan penguatan konsep:
=  Semua benda dapat berubah wujud karena faktor seperti suhu, tekanan, dan waktu.
=  Perubahan wujud benda dapat diamati, dicatat, dan dijelaskan secara ilmiah.
o Memberikan apresiasi terhadap kerja sama, kreativitas, dan partisipasi siswa dalam percobaan,
pengamatan, dan presentasi.




4. Menyimpulkan Pelajaran (5 menit)
Guru memimpin siswa untuk menyimpulkan materi:
= Jenis-jenis perubahan wujud benda: mencair, menguap, membeku, menyublim.
=  Faktor yang memengaruhi perubahan wujud benda.
= Cara mengamati dan mencatat perubahan wujud benda.
5. Doa Penutup (2-3 menit)
Siswa dan guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama, sebagai ungkapan rasa syukur atas
proses belajar yang berlangsung.
REFLEKSI PEMBELAJARAN
REFLEKSI PESERTA DIDIK
1. Apa saja kesulitan yang kalian alami dalam pembelajaran hari ini?
2. Bagaimana cara kalian dalam mengatasi kesulitan tersebut?
3. Pada kegiatan apa yang menurut kalian menarik dan membuatmu bersemangat?
REFLEKSI PENDIDIK
1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?
2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan semangat?
3. Kesulitan apa yang dialami selama pembelajaran?
4. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses pembeljaran?
G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan pengayaan.
Remedial
= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran
mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

H. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (TERLAMPIR)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK TOPIK A

Mata Pelajaran : IPAS

Kelas/Semester : IV /|

Topik : Wujud Zat — Materi (Makhluk Hidup dan Benda Tak Hidup)
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit

A. Identitas Siswa

NAMA: ..o

KeIaS: ..o

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa dapat:

1. Mengidentifikasi perbedaan makhluk hidup dan benda tak hidup.
2. Menjelaskan bahwa keduanya termasuk materi karena memiliki massa dan menempati ruang.
3. Melakukan percobaan sederhana untuk membuktikan massa dan volume benda.

4. Menyajikan hasil pengamatan secara individu dalam bentuk laporan singkat.

C. Petunjuk Belajar

1. Baca setiap instruksi dengan teliti.

2. Lakukan pengamatan dan percobaan secara mandiri.

3. Catat semua hasil pengamatan pada tabel yang tersedia.

4. Tulis kesimpulanmu berdasarkan hasil pengamatan.

D. Kegiatan Belajar
Fase 1: Orientasi Masalah (Visual / Auditori / Kinestetik)
1. Visual: Amati gambar makhluk hidup dan benda tak hidup yang ditunjukkan guru.
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2. Auditori: Dengarkan penjelasan guru mengenai makhluk hidup dan benda tak hidup.

3. Kinestetik: Sentuh dan amati benda nyata di kelas.

Jawablah pertanyaan berikut:

1. Apasaja benda yang kamu lihat?

2. Mana yang termasuk makhluk hidup? Mana yang tidak hidup?

3. Apa persamaan antara keduanya?

Fase 2: Mengorganisasi Belajar

1. Visual: Amati infografis materi, catat ciri-ciri benda, dan buat tabel.

2. Auditori: Diskusikan dengan teman, dengarkan penjelasan guru, dan buat ringkasan lisan.
3. Kinestetik: Pegang benda nyata, kelompokkan menjadi hidup/tak hidup, dan catat sifatnya.
Isi tabel berikut:

No Nama Benda Hidup / Tak Hidup Ciri-ciri Termasuk Materi?

Fase 3: Membimbing Penyelidikan (Percobaan Individu)
Alat dan Bahan: Timbangan sederhana, gelas ukur berisi air, benda kecil (kelereng, batu, penghapus, kertas).

- & &

Langkah Kerja Berdiferensiasi:

1. Visual: Amati benda, catat massa dan perubahan volume pada tabel.

2. Auditori: Dengarkan instruksi guru, lalu diskusikan hasil pengamatan dengan teman.
3. Kinestetik: Timbang dan celupkan benda ke air, catat hasilnya sendiri.

No | Nama Benda Massa (gram) Volume Volume Apakah Termasuk Materi?
Sebelum (ml) Sesudah (ml) Mengapa?

Kesimpulan Sementara:

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil (Produk Berdiferensiasi)
1. \visual: Buat laporan tertulis dengan tabel dan kesimpulan.
2. Auditori: Sajikan hasil pengamatan secara lisan kepada teman atau guru.

3. Kinestetik: Buat model atau representasi benda beserta kesimpulan pengamatan.
Jawablah pertanyaan berikut sesuai media pilihanmu:

1. Apaitu materi?

2. Bagaimana cara mengenali materi?

3. Sebutkan contoh materi di sekitarmu!

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Pemahaman

Jawablah pertanyaan berikut sesuai gaya belajarmu:

1. Berdasarkan percobaan, benda apa saja yang termasuk materi? Jelaskan alasannya.

2. Bagaimana cara membedakan benda hidup dan benda tak hidup?
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3. Jika sebuah benda bisa dilihat dan disentuh tapi tidak memiliki massa, apakah itu materi? Jelaskan.
4. Apakah semua benda yang besar pasti lebih berat daripada benda kecil? Berikan contoh.

Penilaian

Ketepatan jawaban pengelompokan benda.

Kelengkapan tabel pengamatan.

Ketepatan kesimpulan percobaan.

Ketepatan jawaban pertanyaan evaluasi pemahaman.

Kreativitas penyajian hasil sesuai gaya belajar.

oL

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) TOPIK B

Mata Pelajaran: IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
Kelas/Semester: 1V / Ganjil

Materi: Wujud Zat dan Sifatnya

Kelompok: ........cooooviiiiii

ANQOOta: ..o

Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi perbedaan wujud zat (padat, cair, gas).
Siswa dapat menyelidiki sifat benda berdasarkan percobaan.

2.
3. Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk membuat produk pembelajaran (infografis, cerita, laporan).
4

Siswa dapat merefleksikan pengalaman belajar dengan cara menulis, menggambar, atau berdiskusi.

Petunjuk

1. Bacalah setiap instruksi dengan cermat.

2. Lakukan kegiatan secara kelompok (4-5 siswa).

3. Gunakan alat/bahan yang telah disediakan guru.

4.  Catat hasil diskusi pada kolom yang tersedia.

5. Hasil kerja akan dipresentasikan di depan kelas.

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi Masalah (Diferensiasi Konten dan Lingkungan Belajar)
Kegiatan:

1. Amati eksperimen es batu mencair, air menguap, atau balon berisi udara.
2. Perhatikan tiga botol transparan berisi air, batu, dan udara.
3. Pilih cara belajar yang nyaman:

a. Visual: Tonton tayangan atau perhatikan gambar eksperimen.

b. Auditori: Dengarkan narasi guru.

c. Kinestetik: Amati dan sentuh benda nyata.

|Pertanyaan ||Jawaban Kelompok

|Apa isi dari masing-masing botol? |

|
|
[Bagaimana bentuk dan sifat dari isinya? | |
|

|Apakah semuanya bisa kita lihat dan rasakan? || ....................................

Fase 2: Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Tugas kelompok:

1. Gambarlah benda padat, cair, dan gas di sekitar sekolah (Visual).
2. Tuliskan ciri-ciri tiap wujud materi (Auditori/Visual).

3. Temukan benda nyata berdasarkan wujudnya (Kinestetik).
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|Wujud Materi ||Contoh Benda (gambar/tulisan) ||Ciri-ciri

[Padat | |

|Cair | T o

|Gas | |

Fase 3: Membimbing Penyelidikan
Alat/Bahan: botol minum, air, pasir, balon.
Petunjuk: Pilih cara belajar sesuai gaya belajarmu:

1. visual: Catat hasil pengamatan dalam tabel.
2. Auditori: Diskusikan dengan teman, buat ringkasan lisan.
3. Kinestetik: Lakukan percobaan langsung dan catat hasilnya.

|Benda ||Bisa disentuh? ||Menempati ruang? ||Memi|iki massa?

[Air I I I

[Pasir I I I

|Udara (balon)  ||... ... Il

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
Pilih salah satu produk akhir:

1. Infografis klasifikasi wujud benda.
2. Cerita imajinatif dari perspektif benda (misal: “Aku adalah setetes air...”).

3. Laporan eksperimen sederhana.
Tuliskan ide awal produk kelompokmu:

Catatan diferensiasi guru:
1. Kelompok cepat dapat membuat tugas tambahan (misal teka-teki wujud materi).
2. Kelompok yang memerlukan bantuan dibimbing lebih intensif.

3. Pilih cara penyajian sesuai kekuatan: poster, pertunjukan singkat, penjelasan digital/visual.

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi
Jawablah pertanyaan evaluasi berikut sesuai gaya belajarmu:

Pertanyaan Evaluasi Jawaban

Berdasarkan percobaan, benda apa saja yang termasuk materi? Jelaskan
alasannya.

Bagaimana cara membedakan benda padat, cair, dan gas?

Apakah semua benda yang bisa disentuh pasti padat? Berikan contoh.

Jika sebuah benda tidak terlihat tetapi menempati ruang, apakah itu materi?
Jelaskan.

Penilaian

1. Partisipasi kelompok sesuai gaya belajar: .........

2. Kelengkapan dan ketepatan tabel pengamatan: .........
3. Kreativitas dan ketepatan produk akhir: .........

4. Jawaban evaluasi pemahaman: ......
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran: IPAS

Kelas/Semester: 1V /|

Materi: Perubahan Wujud Benda

Model Pembelajaran: Problem Based Learning (PBL)

Kelompok: ..................

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengamati perubahan wujud benda melalui percobaan sederhana.
2. Siswa dapat menjelaskan faktor penyebab perubahan wujud benda.

3. Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menghasilkan produk belajar.
Alat dan Bahan

Es batu secukupnya

Air panas dalam termos/cangkir (dibawa guru)

Kapur barus (bila ada)

Gelas plastik / wadah bening

Sendok / pengaduk

Tisu / alas kertas

ok owdE

Langkah Kegiatan
Fase 1: Orientasi Masalah
1. Guru menunjukkan contoh video https://youtu.be/b2zRk9xGapo?si=e5j4HIGDZal Enabc

2. Siswa memilih cara belajar sesuai kelompok:
Visual: mengamati tayangan/gambar perubahan wujud benda.
Auditori: mendengarkan penjelasan guru dan mendiskusikan secara lisan.
Kinestetik: mengamati benda nyata dan menyentuh/ melakukan percobaan langsung.
Pertanyaan Pemantik

‘Pertanyaan HJawaban Kelompok

/Apa yang terjadi pada es batu jika dibiarkan? [

‘Dari mana asal uap di gelas berisi air panas?

‘Mengapa kapur barus lama-lama habis? H ..............................

Fase 2: Mengorganisasi Siswa

Setiap kelompok menyiapkan alat/bahan lalu melaksanakan tugas sesuai gaya belajar:

1. Visual: Buatlah gambar atau sketsa benda padat, cair, dan gas di sekitar sekolah.

2. Auditori: Catat hasil diskusi dalam poin-poin dan presentasikan secara lisan.

3. Kinestetik: Temukan benda nyata di sekitar kelas yang menunjukkan perubahan wujud.

‘Wujud Materi HContoh Benda (gambar/tulisan) HCiri-ciri

‘Padat H .................................... H ....................................

‘Cair H .................................... H ....................................

‘Gas H .................................... H ....................................

Fase 3: Membimbing Penyelidikan
1. Lakukan percobaan sederhana:
2. Letakkan es batu di gelas, amati beberapa menit.



https://youtu.be/b2zRk9xGapo?si=e5j4HIGDZaLEnabc
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3. Tuangkan air panas ke gelas bening, perhatikan uap air.
4. Letakkan kapur barus di atas tisu, amati perubahan yang terjadi.
Tabel Hasil Pengamatan

‘Benda HWujud Awal HWujud Akhir HFaktor Penyebab “Kesimpulan ‘
EsBau . I I H |
[AirPanas | I I H |
|[Kapur Barus ... [ [ [ |

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Setiap kelompok memilih produk sesuai gaya belajar:

1. Visual: Membuat poster perubahan wujud benda.

2. Auditori: Menulis cerita pendek dan membacakannya di depan kelas (contoh: “Perjalanan Es Batu”).
3. Kinestetik: Menyusun laporan mini dengan tabel dan gambar hasil pengamatan percobaan langsung.
Ide Produk Kelompok

Fase 5: Menganalisis dan Refleksi
Pertanyaan Analisis
1. Apa persamaan dari ketiga percobaan di atas?

3. Mengapa suhu dapat memengaruhi wujud benda?

Refleksi Siswa

1. Hariinisayabelajarbahwa .............coooviiiiiiiiiiiiiien
2. Hal yang paling menarik bagi saya adalah ..............................
3. Saya masih bingung tentang ...............coooiiiiiiiiiiii

Penilaian

1. Keaktifan kelompok sesuai gaya belajar

2. Ketepatan dan kelengkapan tabel pengamatan
3. Kreativitas produk akhir

4. Jawaban analisis dan refleksi
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LEMBAR PENILAIAN

1. Penilaian Sikap
Penilaian ini dilakukan dengan observasi terhadap siswa selama proses pembelajaran IPA, mulai dari awal kegiatan, diskusi,
eksperimen, hingga refleksi. Penilaian ini bertujuan untuk melihat sikap siswa dalam memahami konsep materi, massa, dan
volume.
Kategori Sikap:
Sikap Perlu Bimbingan (1) | Layak (2) Cukup (3) Mabhir (4)
Bertanggung  jawab
dalam mengamati dan
mengukur massa dan
volume benda
(Mandiri)
Mengimplementasikan
arahan dan umpan
balik guru dalam
eksperimen  (Berpikir

Kritis)

Kerjasama dalam
kelompok saat
melakukan
pengamatan dan
mencatat data

(Kolaboratif)

2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep materi, wujud benda, massa, dan volume

melalui kegiatan mengamati, mencatat, dan menyimpulkan.

Kategori Pengetahuan:
Pengetahuan Perlu Bimbingan (1) | Layak (2) Cukup (3) Mahir (4)
Mengaitkan kegiatan
eksperimen dengan
konsep wujud materi
dan sifatnya
Menyimpulkan hasil
pengamatan  massa
dan volume benda
dengan benar
Menjelaskan
pentingnya
memahami  massa
dan volume dalam
kehidupan  sehari-
hari

3. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan dengan observasi selama kegiatan eksperimen, diskusi kelompok, dan presentasi. Tujuannya
adalah menilai kemampuan siswa dalam melakukan pengukuran, mencatat data, serta menyampaikan hasil pengamatan.
Kategori Keterampilan:
Aspek Keterampilan | Perlu Bimbingan (1) | Layak (2) Cukup (3) Mabhir (4)
Membangun  kerja
sama dalam
eksperimen
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kelompok
(mengukur dan
mencatat data

massa/volume)

Berpikir kritis saat
membandingkan
hasil pengukuran
benda berbeda

Percaya diri saat
menyampaikan hasil
pengamatan dan
menjawab
pertanyaan

LKPD PERTAYAAN SISWA
Nama
No. Absen
Kelas :
A. BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, ATAU D PADA JAWABAN YANG BENAR!
1. Materi disebut sebagai sesuatu yang memiliki ...
a. Warna dan bentuk
b. Suara dan bau
¢. Massa dan menempati ruang
d. Rasa dan bentuk
2. Berikut ini yang termasuk contoh materi adalah ...
a. Cahaya
b. Bunyi
c. Udara
d. Bayangan
3. Alat yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah ...
a. Gelas ukur
b. Stopwatch
c. Penggaris
d. Timbangan
4. Volume air dapat diukur menggunakan ...
a. Timbangan
b. Termometer
c. Gelas ukur
d. Busur derajat
5. Semakin besar volume suatu benda, maka ...
a. Massa benda selalu kecil
b. Massa benda tidak berubah
c. Benda menjadi lebih ringan
d. Belum tentu massanya besar

B. JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT INI DENGAN BENAR!

1. Kayu, air, batu, dan udara merupakan contoh dari ...

2. Jika dua benda memiliki volume yang sama tetapi massanya berbeda, maka hal ini menunjukkan bahwa ...
3. Sebutkan 3 benda di sekolah yang bisa diukur massa dan volumenya!
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I. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Topik A: Materi, Makhluk Apa Itu?

Bahan Bacaan Guru

Materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Artinya, jika suatu benda bisa
ditimbang dan mengisi ruang, maka benda tersebut termasuk materi. Materi tidak selalu bisa dilihat atau
disentuh, contohnya udara. Meski tak tampak, udara termasuk materi karena memiliki massa dan bisa
memenuhi ruang, seperti terlihat saat balon mengembang. Dalam pembelajaran ini, peserta didik akan diajak
mengamati dan mengukur benda di sekitar, lalu mencatat hasilnya. Kegiatan ini bertujuan menanamkan
pemahaman konsep dasar materi sambil melatih kejujuran dan ketekunan mereka dalam proses belajar.

Bahan Bacaan Peserta Didik
Semua benda di sekitarmu—seperti buku, air, batu, dan udara—adalah materi. Materi adalah sesuatu yang bisa
ditimbang (punya massa) dan bisa mengisi ruang (punya ukuran). Misalnya, air bisa memenuhi gelas, dan udara
bisa membuat balon mengembang. Bahkan tubuhmu sendiri juga termasuk materi! Materi bisa berupa makhluk
hidup seperti manusia dan tumbuhan, atau benda tak hidup seperti tanah dan awan. Sekarang kamu tahu, dunia
ini penuh dengan materi yang bisa kamu amati dan pelajari.
Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?

Bahan Bacaan Guru
Materi di sekitar kita hadir dalam tiga wujud utama: padat, cair, dan gas. Masing-masing wujud memiliki ciri
yang berbeda. Benda padat memiliki bentuk dan volume tetap, cair memiliki volume tetap tetapi bentuknya
mengikuti wadah, sedangkan gas tidak memiliki bentuk maupun volume tetap. Dalam pembelajaran ini, peserta
didik akan mengamati berbagai contoh benda dan mengklasifikasikannya berdasarkan wujudnya. Kegiatan
pengamatan dan eksperimen sederhana akan membantu siswa memahami perbedaan antara ketiga wujud materi
secara konkret, serta mendorong mereka berpikir kritis melalui diskusi dan pengamatan langsung.
Bahan Bacaan Peserta Didik
Tahukah kamu? Materi memiliki tiga wujud: padat, cair, dan gas.

e Benda padat memiliki bentuk dan ukuran tetap. Contohnya: batu, pensil, dan meja.

e Zat cair bisa mengalir dan bentuknya berubah mengikuti wadah. Contohnya: air dan minyak.

e Gas tidak bisa dilihat, bentuknya tidak tetap, dan bisa memenuhi seluruh ruang. Contohnya: udara.

e Kamu bisa melihat perbedaannya saat memegang batu, menuang air, atau meniup balon. Semua itu

membantu kita mengenal bagaimana materi di dunia ini hadir dalam wujud yang berbeda-beda!
Topik C: Bagaimana Wujud Benda Berubah?

Bahan Bacaan Guru
Perubahan wujud benda adalah bagian penting dari pemahaman materi. Benda dapat berubah wujud karena
pengaruh suhu, seperti panas atau dingin. Misalnya, es mencair menjadi air, atau air mendidih menjadi uap.
Ada beberapa jenis perubahan wujud: mencair, membeku, menguap, mengembun, dan menyublim. Guru
perlu membimbing siswa melalui pengamatan langsung, percobaan sederhana, dan diskusi agar mereka dapat
memahami bahwa perubahan ini bersifat fisik, bukan menghasilkan zat baru. Aktivitas ini mendorong siswa
untuk berpikir ilmiah dan menyadari bahwa perubahan wujud sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.Bahan
Bacaan

Peserta Didik
Benda bisa berubah wujud, loh! Misalnya:
e Esbatu yang mencair menjadi air.
e Air yang dipanaskan menjadi uap (gas).
e Uap air yang terkena benda dingin bisa berubah jadi embun.
Perubahan wujud ini terjadi karena benda terkena panas atau dingin.
Ada lima jenis perubahan wujud yang perlu kamu tahu:
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Mencair: padat — cair (contoh: es jadi air)
Membeku: cair — padat (contoh: air jadi es)
Menguap: cair — gas (contoh: air mendidih jadi uap)
Mengembun: gas — cair (contoh: embun di kaca)
Menyublim: padat — gas (contoh: kapur barus menghilang)
Perubahan ini tidak membuat benda menjadi zat baru, hanya berubah bentuk saja. Yuk, coba amati
perubahan wujud di sekitarmu!
J. GLOSARIUM

Peserta didik akan belajar tentang karakteristik materi, wujud dari suatu materi (zat), perubahan wujud benda
dan energi yang terlibat dalam proses perubahan itu. Peserta didik akan mengidentifikasi melalui pengamatan
sederhana sehingga mereka bisa menentukan apakah hal itu merupakan materi atau nonmateri.
Peserta didik juga akan mempelajari bagaimana wujud dasar materi yakni padat, cair dan gas. Mempelajari
karakteristiknya dan menyelidiki bagaimana energi berperan dalam perubahan wujud materi. Peserta didik
diajak untuk mengetahui bagaimana penyerapan dan pelepasan kalor akan membuat suatu materi berubah wujud
dari padat ke cair, cair ke padat, cair ke gas, gas ke cair, padat ke gas serta dari gas ke padat.

Jika memang dimungkinkan, guru diperkenankan menjelaskan lebih jauh bagaimana susunan partikel-
partikel zat padat, zat cair dan gas yang pada akhirnya membuat zat tersebut memiliki karakteristik yang unik.
1. Referensi Buku:

Fitri, Amalia, dkk & Internet. 2021. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV. Jakarta:
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia.
2. Link Video

https://youtu.be/AB7piUKfPOA

3. Soal tentang Perubahan Wujud Zat, Kumparan Com

gk~ wbdE



https://youtu.be/AB7piUkfPOA
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Kelas Kontrol

INFORMASI UMUM
. IDENTITAS MODUL

Penyusun Sahiba Azzahra Jauharoh (21108840016)
Instansi : SDN Srenget 01

Tahun Penyusunan : 2025

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas : B/4

BAB 2 : Wujud Zat dan Perubahannya

Topik : A. Materi, Makhluk Apa itu?

B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
C. Bagaimana Wujud Benda Berubah?
Alokasi Waktu 24 JP
| % Siswadapat memahami bahwa segala sesuatu tersusun atas materi | dapat memahami bahwa segala sesuatu tersusun atas materi
«  Mengenali wujud materi (padat, cair, gas) beserta contohnya.
< Menjelaskan perubahan wujud benda melalui pengamatan dan percobaan sederhana dalam kehidupan
sehari-hari
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,
3) Bergotong-royong,
4) Mandiri,
5) Bernalar kritis, dan
6) Kreatif.
< Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
2021 llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet),
Lembar kerja peserta didik
Topik A. Materi, Makhluk Apa Itu?
A.1 Apa Itu Massa?
«» Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:
1. Neraca lengan atau timbangan analog
2. Beberapa benda yang akan ditimbang (berdasarkan masukan peserta didik)
Contoh: batu, kerikil, kapas, garam, tisu, buku, dll.
A.2 Apa itu Volume?
«» Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:
1. baskom atau wadah berukuran besar;
2. botol berbagai ukuran (2 variasi);
3. mangkuk berbagai ukuran (2 variasi);
4. Benda-benda lain yang dapat menampung zat cair berukuran kecil;
5. Air (sekitar 200 mL);
6. Minyak goreng (sekitar 200 mL);
7. Beras atau pasir (sekitar 200 gram).
Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
«» Perlengkapan peserta didik:
1. batu/kayu/besi atau benda padat sejenis;
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. plastisin;
. kertas;
. botol plastik;
. gelas transparan;
. wadah transparan;
. pewarna makanan;
air;
. balon;
10. cutter/pisau.
< Persiapan Lokasi: Area untuk eksperimen berkelompok.
Topik C. Bagaimana Wujud Benda Berubah?
« Perlengkapan peserta didik:
1. termometer;
korek api;
lilin;
pembakar spiritus;
air;
es batu;
panci dan tutupnya;
gelas kimia dan kaca arloji;
. kapur barus;
10. kaki tiga dan kawat kasa.
«» Persiapan lokasi: Area yang aman untuk eksperimen dengan api dan kapur barus.
Proyek Belajar
< Peralatan dan bahan sesuai dengan percobaan yang dipilih oleh peserta didik.
E. TARGET PESERTA DIDIK
< Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
«» Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin
F. MODEL PEMBELAJARAN
< Pembelajaran Tatap Muka

©oN WD

KOMPNEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
« Tujuan Pembelajaran Bab 2 :
1. Mengenali materi dan karakteristiknya.
2. Mempelajari karakteristik wujud zat/materi.
3. Mempelajari bagaimana perubahan wujud zat terjadi.

< Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta didik mengingat kembali hal-hal yang sudah diketahui berkaitan dengan tema pembelajaran.
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.

«» Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik mengenali materi dan karakteristiknya.
2. Peserta didik mempelajari karakteristik wujud zat/materi.
3. Peserta didik mencari tahu bagaimana perubahan wujud zat terjadi.
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< Tujuan Pembelajaran Topik B :
1. Peserta didik mendeskripsikan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari
merupakan zat padat, cair atau gas.
3. Peserta didik dapat membedakan karakteristik wujud zat padat, cair dan gas.

< Tujuan Pembelajaran Topik C :
1. Peserta didik dapat mengindentifikasi perubahan wujud benda yang terjadi.
2. Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana perubahan wujud benda dapat terjadi.

< Tujuan Pembelajaran Proyek Belajar :
1. Peserta didik mendemonstrasikan proses perubahan wujud zat dan mendeskripsikan energi yang terlibat
dalam bentuk diagram sederhana

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Pengenalan Topik Bab 2

1. Apa itu wujud?

2. Mengapa air teh bisa berubah menjadi es teh?
3. Apa bedanya air dan es?

Topik A. Materi, Makhluk Apa itu?

1. Apa itu materi?

2. Seperti apa saja wujud materi?

3. Bagaimana wujud materi dapat berubah-ubah?

Topik B. Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?
1. Ada berapa karakteristik wujud benda?
2. Bagaimana sifat dan karakteristik dari masing-masing wujud benda?

Topik C. Bagaimana Wujud Benda Berubah?
1. Apa itu mencair dan membeku?

2. Apa itu menguap dan mengembun?

3. Apa itu menyublim?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

e Peserta didik menjawab salam dari guru

e  Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis agar siap dan focus mengikuti kegiatan
pembelajaran

e  Salah satu peserta didik diminta memimpin doa

e  Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik

Krgiatan Inti

A. Ceramah (15 menit)

Guru menjelaskan secara lisan tentang:
e Pengertian materi: Segala sesuatu yang menempati ruang dan memiliki massa.
e Contoh materi: udara, air, batu, kayu, manusia, hewan.
e Materi dibagi menjadi dua: makhluk hidup dan benda tak hidup.
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o Ciri-ciri materi: dapat dilihat, disentuh, memiliki bentuk, menempati ruang, memiliki berat.
Media: Gambar/poster materi dan tayangan sederhana.
B. Tanya Jawab (10 menit)
Guru memancing partisipasi siswa dengan pertanyaan seperti:
e  “Apakah udara termasuk materi?”
e  “Apa bedanya makhluk hidup dan benda tak hidup?”
e  “Menurutmu, apakah suara termasuk materi? Mengapa?”
Guru memberikan umpan balik langsung dari jawaban siswa.
C. Diskusi Kelompok (25 menit)
Langkah:
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil.
2. Tiap kelompok mendapat tugas:
o Menyebutkan 5 benda di sekitar yang termasuk materi.
o Mengelompokkan ke dalam makhluk hidup dan benda tak hidup.
o Menuliskan alasan mengapa benda itu disebut materi.
3. Hasil diskusi ditulis dalam kertas kerja kelompok.
4. Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasilnya di depan kelas.
Kegiatan Penutup (10 menit)
Metode: Refleksi dan Tanya Jawab
e  Guru mengulas kembali inti materi hari ini.
e Siswa diberi kesempatan menyampaikan pendapat:
o “Apa yang kamu pelajari hari ini?”’
o “Benda apa yang baru kamu sadari ternyata termasuk materi?”
e  Guru menyampaikan kesimpulan:
“Segala benda yang memiliki massa dan menempati ruang disebut materi, baik makhluk hidup maupun
benda tak hidup.”
e  Guru memberikan tugas rumah (PR):
o  Cari 3 benda di rumah, tulis nama dan alasan kenapa itu disebut materi.

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
e  Guru memberi salam, mengajak berdoa bersama, dan memeriksa kehadiran siswa.
e  Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
o "Kalian bawa botol minum hari ini?"
o "Benda apa saja yang ada di meja kalian? Apakah semua benda itu sama wujudnya?"
e  Guru menulis topik pembelajaran di papan: “Wujud Materi dan Sifatnya”

2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Ceramah Interaktif (20 menit)
e  Guru menjelaskan definisi materi, tiga wujud materi, serta pengertian massa dan volume.
e  Guru menunjukkan contoh benda nyata: air dalam botol, penghapus, dan balon.
e  Guru menjelaskan bahwa benda padat memiliki bentuk tetap, cair mengikuti wadah, dan gas mengisi
ruang kosong.
e  Guru menunjukkan massa menggunakan timbangan sederhana, dan volume menggunakan gelas ukur
(contoh: air 100 ml).
b. Tanya Jawab (10 menit)
e  Guru mengajukan pertanyaan:
o "Mengapa air bisa pindah bentuk?"
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o "Apakah udara termasuk materi?"
o "Bagaimana cara mengukur volume benda cair?"
o "Benda kecil bisa saja berat. Kenapa begitu?"
Siswa diberi kesempatan menjawab dan mendiskusikan bersama.

c. Diskusi Kelompok (20 menit)

3. Ke

Siswa dibagi dalam kelompok kecil.

Masing-masing kelompok mendapatkan benda (misal: batu, air dalam gelas, balon udara).

Tugas: kelompok mencatat wujud, massa (jika bisa ditimbang), dan volume (jika bisa diukur) dari benda
tersebut.

Siswa mengisi tabel seperti berikut:

‘Nama Benda HWujud HBisa Dilihat? HBisa Dirasakan? HMassa HVqume ‘
‘Air HCair HYa HYa HYa HlOO ml ‘
|Batu [Padat ||va [Ya [Ya  ||Tidak diketahui |
|Udara [Gas  |Tidak [Ya Ya  ||Mengisi ruang |

giatan Penutup (10 menit)
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara singkat.
Guru memberikan penguatan:
o Semua benda adalah materi karena punya massa dan menempati ruang.
o Massa bisa diukur dengan timbangan, volume bisa dengan gelas ukur.
Refleksi:
o "Apayang kalian pelajari hari ini?"
o "Apa wujud benda yang paling menarik menurut kalian?"
Guru menugaskan siswa membuat gambar 3 benda dengan wujud berbeda dan menuliskan massa serta
volumenya jika diketahui.

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa bersama.
Menyapa siswa dan mengajukan pertanyaan ringan:
“Siapa pernah melihat es batu mencair di siang hari?”
“Apa yang terjadi saat kalian merebus air?”
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
Kegiatan Inti (50 menit)
Metode: Ceramah — Tanya Jawab — Diskusi

Ceramah Singkat (15 menit)

o  Guru menjelaskan jenis-jenis perubahan wujud benda.
o Memberikan contoh nyata dan menunjukkan gambar atau benda nyata.
o Menjelaskan bahwa benda bisa berubah wujud karena panas atau suhu dingin.

Tanya Jawab (15 menit)

o  Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, seperti:
“Mengapa es mencair?”
“Apakah perubahan wujud memengaruhi massa benda?”
o Siswa diberi kesempatan menjawab secara sukarela.
o  Guru memberikan penguatan pada setiap jawaban yang relevan.
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Diskusi Kelompok (20 menit)
o Siswa dibagi menjadi 4-5 kelompok kecil.
o Tiap kelompok diberikan satu jenis perubahan wujud untuk didiskusikan.
Misal: Kelompok 1 membahas mencair, Kelompok 2 membahas membeku, dst.
o Setiap kelompok mendiskusikan:
= Pengertian perubahan
= Contoh dalam kehidupan sehari-hari
= Apakah volumenya berubah? Apakah massanya tetap?
o Hasil diskusi ditulis di kertas dan dipresentasikan secara singkat oleh perwakilan.
Penutup (10 menit)
e  Guru memberikan umpan balik atas hasil diskusi.
e  Menyimpulkan pembelajaran:
“Hari ini kita telah belajar bahwa benda bisa berubah wujud karena panas atau dingin, tetapi massa
benda tetap sama.”
o Refleksi cepat:
“Apa hal baru yang kamu pelajari hari ini?”
“Pernahkah kamu melihat perubahan wujud lainnya di rumah?”
e  Menutup pelajaran dengan doa bersama.

E. REFLEKSI

Topik A
1. Apa itu materi?
Materi adalah segala sesuatu yang mempunyai massa dan menempati ruang. Semua benda yang bisa dilihat,
diraba, atau dirasakan, termasuk materi — baik makhluk hidup maupun benda tak hidup.
2. Apa persamaan makhluk hidup dan benda tak hidup?
Keduanya sama-sama termasuk materi karena memiliki massa dan menempati ruang. Selain itu, keduanya bisa
diamati dengan indera (dilihat, diraba, atau dirasakan).
3. Bagaimana cara kita mengamati dan mengenali materi?
Kita bisa mengenali materi dengan cara mengamati bentuk, ukuran, dan massa benda. Kita juga bisa
menimbangnya atau mengukur volumenya untuk mengetahui bahwa benda tersebut adalah materi.
4. Apa hal baru yang saya pelajari hari ini?
Hari ini saya belajar bahwa tidak hanya benda padat seperti batu atau buku yang termasuk materi, tetapi udara
dan air juga termasuk materi karena memiliki massa dan menempati ruang.
5. Apa yang paling menarik dari gambar poster yang saya pelajari?
Saya paling tertarik pada gambar yang menunjukkan perbedaan makhluk hidup dan benda tak hidup karena
warnanya menarik dan saya jadi lebih mudah memahami perbedaannya.

Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti apa?

* Apa hal paling mengejutkan dari video tadi?
Hal paling mengejutkan dari video tadi adalah ketika benda yang ukurannya kecil ternyata memiliki berat lebih
besar dari benda yang ukurannya besar. Saya tidak menyangka bahwa ukuran tidak selalu menunjukkan berat
benda.
* Mengapa benda kecil bisa lebih berat dari benda besar?
Karena berat (massa) tidak hanya ditentukan oleh ukuran, tetapi juga oleh jenis bahan atau materi penyusunnya.
Misalnya, besi lebih padat dari gabus. Jadi, potongan kecil besi bisa lebih berat dari potongan besar gabus.
* Bagaimana cara membedakan massa dan volume?

e Massa adalah banyaknya materi yang terkandung dalam suatu benda dan diukur dengan satuan gram

atau kilogram menggunakan timbangan.
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e Volume adalah besar ruang yang ditempati oleh benda, dan diukur dalam cms3 atau liter.
Contohnya, balok kayu dan spons bisa punya volume yang sama besar, tapi massa kayu lebih besar
karena lebih padat.

Topik C: Bagaimana Wujud Benda Berubah?

1. Apa yang memicu perubahan wujud benda?
Perubahan wujud benda dipicu oleh perubahan suhu atau panas. Saat benda dipanaskan atau didinginkan,
wujudnya bisa berubah, misalnya dari padat menjadi cair, atau cair menjadi gas.
2. Apa bedanya menyublim dan mencair?
e Menyublim adalah perubahan wujud dari padat langsung menjadi gas, seperti kapur barus yang lama-
lama habis tanpa mencair.
e Mencair adalah perubahan dari padat menjadi cair, contohnya es batu yang mencair menjadi air jika
dibiarkan di tempat hangat.
3. Bisa tidak benda kembali ke bentuk semula?
Bisa, jika benda mengalami proses kebalikan dari perubahan sebelumnya. Misalnya, air yang dibekukan kembali
bisa menjadi es. Tapi ada juga benda yang tidak bisa kembali seperti semula, seperti kertas yang dibakar
menjadi abu.

F. ASESMEN /PENILAIAN

Penilaian

Contoh Rubrik Penilaian Produk

bertanya.

Kriteria Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan
Isi laporan memuat: Memenuhi Memenuhi 5 Memenuhi 3-4 Memenuhi 1-2
1. Judul semua kriteria yang kriteria yang kriteria yang
2. Tujuan kriteria yang diharapkan. diharapkan. diharapkan.
3. Alat dan Bahan diharapkan
4. Langkah percobaan
5. Hasil Pengamatan
6. Kesimpulan
Pemahaman konsep Dapat Dapat Dapat Tidak dapat
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
konsep konsep konsep konsep
perubahan perubahan perubahan perubahan
wujud dengan wujud dengan wujud dengan wujud yang
benar disertai benar namun 1-2 kesalahan terjadi
bagan. tidak disertai
bagan.
Kreativitas dan estika: Memenuhi Memenuhi 2 Memenuhi 1 Seluruh kriteria
1. Memanfaatkan penggunaan semua kriteria yang kriteria yang tidak terpenuhi
bahan yang ada. kriteria yang diharapkan. diharapkan.
2. Siswa membuat modifikasi diharapkan.
atau pengembangan sendiri
di luar arahan.
3. Tampilan laporan menarik,
rapi, dan tersusun dengan
baik.
Penyelesaian Masalah dan Aktif mencari Bisa mencari Memerlukan Pasif jika
Kemandirian. ide atau mencari solusi namun bantuan setiap menemukan
solusi jika ada dengan arahan menemukan kesulitan
hambatan. sesekali. kesulitan namun
ada inisiatif
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G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran dengan pengayaan.
Remedial

= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran

mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.
G. UJI PEMAHAMAN

1. Dina memasukkan es batu ke dalam gelas. Setelah 10 menit, es batu itu berubah menjadi air Perubahan wujud apa
yang terjadi? Jelaskan mengapa hal itu bisa terjadi.

2. bu menjemur pakaian basah di bawah sinar matahari. Beberapa jam kemudian, pakaian menjadi kering. Apa jenis
perubahan wujud yang terjadi pada air di pakaian tersebut? Apa penyebabnya?

Kunci Jawaban

1. Perubahan wujud yang terjadi adalah mencair. Es mencair karena terkena suhu ruangan yang lebih hangat.
2. Perubahan wujud yang terjadi adalah menguap. Air di pakaian berubah menjadi uap karena panas matahari.

LAMPIRAN

I. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (TERLPIR)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 2.1

Petunjuk!

Golongkan wujud Benda benda dibawah ini sesuai kolom .

Gas Cair Padat

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 2.2

KEIAS & i

Petunjuk!

Berapa Volumenya?

Aldi menimbang dua benda di sekolah. la menimbang sebuah penghapus kecil dan sebuah buku tulis. Meskipun penghapus
lebih kecil ukurannya, ternyata jarum timbangan menunjukkan bahwa penghapus lebih berat dari buku.

Nilai Paraf Orang Tua
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 2.2

Topik: Bagaimana Wujud Benda Berubah
Kelas: IV Sekolah Dasar

Nama:
Kelompok:

Petunjuk Pengerjaan:
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah berdasarkan hasil diskusi dan penjelasan guru.
3. Gunakan bahasa sendiri dengan kalimat yang sederhana dan jelas.
4.

Kerjakan secara kelompok untuk bagian diskusi, dan mandiri untuk bagian individu.

A. PENGETAHUAN DASAR (Individual)
Lengkapilah tabel berikut berdasarkan penjelasan guru.

|Jenis Perubahan Wujud ||Wujud Awal ||Wujud Akhir

||Contoh dalam Kehidupan

|Mencair || ||

[Membeku | I

[Menguap | I

[Mengembun I I

|Menyub|im || ||

2. Jawablah pertanyaan berikut!
a. Apa yang menyebabkan benda dapat berubah wujud?
Jawaban:

b. Apakah massa benda berubah setelah wujudnya berubah? Jelaskan!
Jawaban:

B. DISKUSI KELOMPOK

Amatilah satu benda di sekitarmu yang bisa mengalami perubahan wujud! Tulis hasil pengamatanmu bersama

kelompok!

|Nama Benda HWujud Awal ||Wujud Akhir ||Fakt0r Penyebab

||Apakah massanya berubah?

| | | |
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Kategori Sikap:

PENILAIAN

1. Penilaian Sikap
Penilaian ini dilakukan dengan observasi terhadap siswa selama proses pembelajaran IPA, mulai dari awal kegiatan,
diskusi, eksperimen, hingga refleksi. Penilaian ini bertujuan untuk melihat sikap siswa dalam memahami konsep
materi, massa, dan volume.

Sikap

Perlu Bimbingan (1)

Layak (2)

Cukup (3)

Mabhir (4)

Bertanggung  jawab
dalam mengamati dan
mengukur massa dan
volume benda
(Mandiri)

Mengimplementasikan
arahan dan umpan balik
guru dalam eksperimen
(Berpikir Kiritis)

Kerjasama dalam
kelompok saat
melakukan pengamatan
dan mencatat data
(Kolaboratif)

Kategori Pengetahuan:

2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep materi, wujud benda, massa, dan
volume melalui kegiatan mengamati, mencatat, dan menyimpulkan.

Pengetahuan

Perlu Bimbingan (1)

Layak (2)

Cukup (3)

Mahir (4)

Mengaitkan  kegiatan
eksperimen dengan
konsep wujud materi
dan sifatnya

Menyimpulkan  hasil
pengamatan massa dan
volume benda dengan
benar

Menjelaskan
pentingnya memahami
massa dan  volume
dalam kehidupan
sehari-hari

hasil pengamatan.

Kategori Keterampilan:

3. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan dilakukan dengan observasi selama kegiatan eksperimen, diskusi kelompok, dan presentasi.
Tujuannya adalah menilai kemampuan siswa dalam melakukan pengukuran, mencatat data, serta menyampaikan

Aspek Keterampilan

Perlu Bimhingan (1)

Layak (2)

Cukup (3)

Mahir (4)

Membangun kerja
sama dalam
eksperimen kelompok
(mengukur dan
mencatat data

massa/volume)

Berpikir  kritis  saat
membandingkan hasil
pengukuran benda
berbeda

Percaya  diri  saat
menyampaikan  hasil
pengamatan dan
menjawab pertanyaan
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LKPD

Nama
No. Absen
Kelas

BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF A, B, C, ATAU D PADA JAWABAN YANG BENAR!
1. Materi disebut sebagai sesuatu yang memiliki ...
a. Warna dan bentuk
b. Suara dan bau
¢. Massa dan menempati ruang
d. Rasa dan bentuk
2. Berikut ini yang termasuk contoh materi adalah ...
a. Cahaya
b. Bunyi
c¢. Udara
d. Bayangan
3. Alat yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah ...
a. Gelas ukur
b. Stopwatch
c. Penggaris
d. Timbangan
4. Volume air dapat diukur menggunakan ...
a. Timbangan
b. Termometer
c. Gelas ukur
d. Busur derajat
5. Semakin besar volume suatu benda, maka ...
a. Massa benda selalu kecil
b. Massa benda tidak berubah
¢. Benda menjadi lebih ringan
d. Belum tentu massanya besar

B. JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT INI DENGAN BENAR!

1. Kayu, air, batu, dan udara merupakan contoh dari ...

2. Jika dua benda memiliki volume yang sama tetapi massanya berbeda, maka hal ini menunjukkan bahwa ...
3. Sebutkan 3 benda di sekolah yang bisa diukur massa dan volumenya!

J. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

Topik A: Materi, Makhluk Apa Itu?
Bahan Bacaan Guru
Materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Artinya, jika suatu benda bisa
ditimbang dan mengisi ruang, maka benda tersebut termasuk materi. Materi tidak selalu bisa dilihat atau
disentuh, contohnya udara. Meski tak tampak, udara termasuk materi karena memiliki massa dan bisa
memenubhi ruang, seperti terlihat saat balon mengembang. Dalam pembelajaran ini, peserta didik akan diajak
mengamati dan mengukur benda di sekitar, lalu mencatat hasilnya. Kegiatan ini bertujuan menanamkan
pemahaman konsep dasar materi sambil melatih kejujuran dan ketekunan mereka dalam proses belajar.
Bahan Bacaan Peserta Didik

Semua benda di sekitarmu—seperti buku, air, batu, dan udara—adalah materi. Materi adalah sesuatu yang
bisa ditimbang (punya massa) dan bisa mengisi ruang (punya ukuran). Misalnya, air bisa memenuhi gelas, dan
udara bisa membuat balon mengembang. Bahkan tubuhmu sendiri juga termasuk materi! Materi bisa berupa
makhluk hidup seperti manusia dan tumbuhan, atau benda tak hidup seperti tanah dan awan. Sekarang kamu
tahu, dunia ini penuh dengan materi yang bisa kamu amati dan pelajari.
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Topik B: Memangnya Wujud Materi Seperti Apa?

Bahan Bacaan Guru
Materi di sekitar kita hadir dalam tiga wujud utama: padat, cair, dan gas. Masing-masing wujud memiliki ciri
yang berbeda. Benda padat memiliki bentuk dan volume tetap, cair memiliki volume tetap tetapi bentuknya
mengikuti wadah, sedangkan gas tidak memiliki bentuk maupun volume tetap. Dalam pembelajaran ini, peserta
didik akan mengamati berbagai contoh benda dan mengklasifikasikannya berdasarkan wujudnya. Kegiatan
pengamatan dan eksperimen sederhana akan membantu siswa memahami perbedaan antara ketiga wujud materi
secara konkret, serta mendorong mereka berpikir kritis melalui diskusi dan pengamatan langsung.
Bahan Bacaan Peserta Didik
Tahukah kamu? Materi memiliki tiga wujud: padat, cair, dan gas.

e Benda padat memiliki bentuk dan ukuran tetap. Contohnya: batu, pensil, dan meja.

e Zat cair bisa mengalir dan bentuknya berubah mengikuti wadah. Contohnya: air dan minyak.

e Gas tidak bisa dilihat, bentuknya tidak tetap, dan bisa memenuhi seluruh ruang. Contohnya: udara.
Kamu bisa melihat perbedaannya saat memegang batu, menuang air, atau meniup balon. Semua itu membantu
kita mengenal bagaimana materi di dunia ini hadir dalam wujud yang berbeda-beda!

Topik C: Bagaimana Wujud Benda Berubah?

Bahan Bacaan Guru

Perubahan wujud benda adalah bagian penting dari pemahaman materi. Benda dapat berubah wujud karena
pengaruh suhu, seperti panas atau dingin. Misalnya, es mencair menjadi air, atau air mendidih menjadi uap.
Ada beberapa jenis perubahan wujud: mencair, membeku, menguap, mengembun, dan menyublim. Guru
perlu membimbing siswa melalui pengamatan langsung, percobaan sederhana, dan diskusi agar mereka dapat
memahami bahwa perubahan ini bersifat fisik, bukan menghasilkan zat baru. Aktivitas ini mendorong siswa
untuk berpikir ilmiah dan menyadari bahwa perubahan wujud sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari.Bahan
Bacaan

Peserta Didik
Benda bisa berubah wujud, loh! Misalnya:
e Es batu yang mencair menjadi air.
e Air yang dipanaskan menjadi uap (gas).
e Uap air yang terkena benda dingin bisa berubah jadi embun.
Perubahan  wujud ini terjadi karena  benda  terkena  panas atau  dingin.
Ada lima jenis perubahan wujud yang perlu kamu tahu:
Mencair: padat — cair (contoh: es jadi air)
Membeku: cair — padat (contoh: air jadi es)
Menguap: cair — gas (contoh: air mendidih jadi uap)
Mengembun: gas — cair (contoh: embun di kaca)
10 Menyublim: padat — gas (contoh: kapur barus menghilang)
Perubahan ini tidak membuat benda menjadi zat baru, hanya berubah bentuk saja. Yuk, coba amati
perubahan wujud di sekitarmu!
K. GLOSARIUM
Peserta didik akan belajar tentang karakteristik materi, wujud dari suatu materi (zat), perubahan wujud benda
dan energi yang terlibat dalam proses perubahan itu. Peserta didik akan mengidentifikasi melalui pengamatan
sederhana sehingga mereka bisa menentukan apakah hal itu merupakan materi atau nonmateri.
Peserta didik juga akan mempelajari bagaimana wujud dasar materi yakni padat, cair dan gas. Mempelajari
karakteristiknya dan menyelidiki bagaimana energi berperan dalam perubahan wujud materi. Peserta didik
diajak untuk mengetahui bagaimana penyerapan dan pelepasan kalor akan membuat suatu materi berubah wujud
dari padat ke cair, cair ke padat, cair ke gas, gas ke cair, padat ke gas serta dari gas ke padat.

© © N
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Jika memang dimungkinkan, guru diperkenankan menjelaskan lebih jauh bagaimana susunan partikel-
partikel zat padat, zat cair dan gas yang pada akhirnya membuat zat tersebut memiliki karakteristik yang unik.
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Lampiran 2 Surat Izin Observasi

Nw
N DA AWANCARA KEPADA GURU TERKAIT KEGIATAN
N PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PADA

MATA pE
L
AJARAN IPAS UNTUK SISWA KELAS IV SD/MI

1. Tujuan Wawancara

a) Me ‘s —— '
ngetahui implementasi kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru di
sekolah,

b) Memahami proses yang dilakukan guru dalam merencanakan dan
mengimplementasikan pembelajaran di dalam kelas.
¢) Mengidentifikasi permasalahan atau tantangan yang dihadapi olch guru dalam
menerapkan pembelajaran interaktif, seperti pengelolaan kelas, penilaian, atau
pemenuhan kebutuhan peserta didik dengan beragam tingkat kemampuannya.
2. Sasaran Wawancara

Guru atau tenaga pendidik kelas pada jenjang tertentu yang tclah menerapkan
kurikulum merdeka di Sekolah SD/MI di wilayah Blitar.

3. Identitas Responden dan Waktu Pelaksanaan Wawancara
Nama - @ agak Foge
Asal Sekolah - SPN STugav \
Hari/Tanggal : Rabu, \ Duerber 2024

4. Butir Pertanyaan dan Jawaban

NO. PERTANYAAN JAWABAN

Metode pembelajaran apa yang - Do ongak

3 sering Bapak/Ibu gunakan dalam i kDOQtr .
proses pembelajaran? Mengapa

metode tersebut dipilih?

| e



B

3 Moa:l-pembelaj—alﬁ a i
3 pa yang scrin
Bapak/Ihy terapkan? Apa alasan ¢

pemilihan model tersebut?

- d\\mmum?
- vjeL

Slr:_ategi pembelajaran apa yang
sering Bapak/Ibu gunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran?

B

——

b o\bgwu’uh‘a‘o'

4 Jenis penilaian apa yang biasa
: Bapak/Tbu lakukan untuk mengukur
pencapaian belajar siswa?

L P rodun Kokl dan dugpt Giewe
L ey / f’umt\’dk.
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5 Strategi diferensiasi kontcn apa saja

’ yang sudah Ibuw/Bapak coba
terapkan? Bisa dijelaskan lebih dctail
dengan contoh?  Qambar : Gexgle -
\ldip (animen: ) + U

- Mader Atsenmai Kan dg eara teramah
8 bombuon ¥awmpitan vidip / gamibar dar
Juga monantaat kan bua bacaan Fuwa
- Pung tiompokan ¢ AL doy KemQimguenr .

6 Bagaimana Bapak/Ibu mencntukan
’ konten yang sesuai dengan Tingkat
kcmampuan siswa?

- Pseseen . Dagnochie

o
K pava el Mol
- KU - Mineneah

Bagaimana Bapak/Ibu
mengidentifikasi gaya belajar
(visual, audio, dan kinestetik) siswa?
¢ namun disenoiah ada kKekenrhian bary
dak boleh rembedakan mbqua,-

anak . navn ekop bisa MYOK ko
(UL | OAMPUAIN g3 .

~

- Chgarvav Setewne fenbigiaran
- membodkan Akayaag 4y
fupas y9 borb el

- Guan Wb&,\csqr

9 beragam /

3 Strategi apa yang Ibu/Bapak gunakan
3 untuk memfasilitasi siswa dengan
berbagai gaya belajar yang berbeda-
beda? y

¥ Purnibesion Whruksl B3 geias & fleoib
Auvodag tugag dom peni(atan aga &

(D Bahan bacaan 1y bergamkar =» Vieual -

- WomuAkas 49 fiswa dan Oty duq .
- urktlompok_ e |
© Piutid =v guditon / Penyeumpedan dg e

© A tram £ dugas prakher = Kanest ik

U5 fkan difttey CQgade Aivio |

AYAGLEN hxar-

CLke)

- Mumlomgokmr\ '\\ngkn'r Kemampuan

ramal, .

- Wofkin Dterosiag
© Nlear » gamvar /Vidio .
© Nws - e [ hukdt bevasn

® teaue s Tusterimen [k |

O Vel > Vidig Wuawng
@ Ado  fodeast 7 cerancin
® et s Lome tdukas 7 Qauis:
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9, Bagaiman — 4 wA
Aiang kelas TowBapak mongatur |- Qwdomfokan AenEY Auduk 85 L
g kelas agar mendukung tesunt doy EmAmpUAN dan 27 Al
pembelajaran yang berdiferensiasi? | ¥wa - . 4 /
Apakah ada sudut-sudut kh r : abund’
dirancang untuk aktivitas t USUS YANg | Ay e berkdomice Jeperh m‘z‘”mﬂ ~x
itas tertentu? o\l SeAwR o Kelsmtok Y
. o
10, | Bagaimana Bapak/lbu TRAIaNan VANAT men apnae e f1of
??nginlcgmsikan strategi Gy bdaiar GOA -
iferensiasi konten dengan Oviwal —° gamn [ ' . ku/
menciptaan lingkungan belajar yang @) mdited =¥ contaf temmab ( bt
dukung’ audto ?mm,\pgmmn .
mendukung? bk
) Yaner Gk ~¥ pemblrkan kesemprtan
firvien yALUE [ eupuimen| -
| Bagaimana Bapmlb_umelibat—sisx—vn— e kanl {ERAn A (omv A OTe0
1. | galam proses memilih menyesuaikan G il montca kat hergpmion |/ Viele)
konten yang mercka pelajari? froktix fedutzans - ;
| Qroenss Jdonga Janab UM T BRI
L Reqlekss b Brruas .
,_____._________________—_______._—
2 Bagaimana Bapak/lbu mengevaluasi |- Obsurva® Qroses Empdagarah {euaa madan -
- Cfckﬁ\'ims Wn:lb(:lajamn L u“p" M“t J’(wﬁ -t "AM %) kamu lujml
berdiferensiasi konten yang dart povkdiagarah hav-tnt 27
diterapkan dalam pembelajaran _ Hait hugac frwn s | 7 LKk?O
IPAS? - Punilaian porman {
] - K{{*‘LK@-‘ Bl
13 Bagaimana hasil belajar siswa yang |- ada bibtroga Siwa ¥ Fagt Wntuk
- | telah diterapkan pembelajaran prareni MarLn . M b (ays
bcrdiferensiaai konten ? MU"\'TW wuanh Kuaens 4 P
X ?‘“““’:mmn ;ﬁkk"::swfa mfefctad-a‘v;:\ S
oo e et ey bia 4105 S S YR A > T 22
14 Dalam Malteri TPAS kelas 4, Apakah A RADA
- | Bapak/Tbu menggunakan Media - era
Pembelajaran? \ya. | Gambar _B Yo, faling Seringy.
L ~vidto \’Uﬂbdd\&qmn ¢ yt)
——icdia apa saja yang Bapak/Tbu
15. | gunakan pada saat pembelajaran Alat prage +o Ot mengunakan
IPAS di kelas 47 Yanaman Untuk diegmosy
\ang s
. >0 Magner—
== Vil 16
L vidto_qunbjaran - L)
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Strategi i '
16. B! apa yang biasan >
Bapak/Ibu gunakan dala:y: - RBL <> wdo, unbule MG.MM-\'E Aiten
mentg)iemplementasikan media 16U Nr:"*mm“ t":dd‘ / i s
pembelajara; i FroL> Valtkan gambar .
jaran IPAS di kelas 47 e e
lalu dagar momdesaikan AgA( .
17. | Menurut Bapak/Ibu, apa kelebihan | AWk (tragn s 0da beberags Atwa ya| milit
dan kelemahan media sudah yang ot derboday Whlan* di alad peraga.
digunakan pada pembelajaran IPAS Nowun dy alat aga Siwa *m ol
di kelas 4? angin bontul rugata 30 Y9
Wbaka s -
8. | Menurut Bapak/Tbu materi IPAS i | \OA & Wujud 2tk Penibabantya , Gaya
" | kelas 4 apa yang paling sulit di A‘“ﬁ'&n dafam memvityall “"f“" t
pahami siswa? RS > Kuapan ™, keargan lokay 4
karna bersfat menghagal dan $itus
Yooy Uerasinga |, Cenduruny ke proile *| |
1o | Bagaimana respon siswa terhadap [ Go*)y qwa dapat Memahams Mool
| media pembelajaran [PAS kelas 4 W q\gm‘qm Ay Mai amgan hajian
yang Bapal;lslbu gunakan? = Mindagaakan Nlai deestas kM . "
wadia Y digunaxan munadE 3 ¢ Yusarw e Melakw-
*Q?w-ax.m sangat ARE 4dm Dwﬁh ooy Y
tnbelararan -
20 Bagaimana hasil belajar siswa pada |- peris funtngkatan di baggsen \ps
* | mata pelajaran [PAS di kelas§ saat Mcarmakan Gava sk MW + litoras
menggunakan media pembelajaran? |y Kurang . Nomuwn wvwc \P4 tudafin
Km \¢A = A% SHARQ i« g '
\ & | cbo’. 4+ ¢0 -l. ) l |
2 Bagaimana menurut Bapak/Ibu jika 'SL\“B“' faranmya pada Maden E
: bangkan media Yaron s i b
Sayab':l:"‘f;': berupa power point i !dd&ﬂ'ﬂh 5 (Manm i i
pembelaj Ak W Mungwin dy (tM '
interaktif? Apa saran Bapak/Tbu ‘Wﬂ“‘:akﬂ?mtﬁugwh ,:?wk ‘:“3‘\ qn |
mngenai media tesebut? herlban dan poe At dapn pumbe) qp ';m . |
Sumber Instrumen : == s

1. Maulidia, Rahma, Fe — gombar = ebvaga Mwa Yumng  Pembelajaran
MovEt Aukaik gambar

Berdiferensiasi Dala:

06 (01):55-63. o i, Ko |
< i ada s g ALy
2. Rahmayanti, Siti, Sa qun&chmusa\\“ Wi T"“"\“’?' “Pengaruh Penerapan
Pembelajaran Berdif  <avan melaly gambar :a_‘ sellp |V UPT SPF SD Inpres
Antang Ibukota Mak b Ktirasiy Nertank dan
Hdale mogkiraukan .
@ oda wunn yg warh bdum bigan
" ngkan botic ad, daei |

Yambar Q‘m\\am'm Yy Lelun,

Somgurna)

49 disafikanceEdu Jumal Pendidikan
|
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Lampiran 3 Angket Siswa

6. Kegiatan-kegiatan pembelajaran IPAS dalam materi Wujud Zat dan Perubahannya membosankan

dan sulit dipahami
140 jawaban

@ Tidak Pernah
@ Jarang
@ Sering
@ Sangat Sering

7. Sedikitpun saya sulit memahami pembelajaran pada materi IPAS.
140 jawaban

@ Tidak Pernah
@ Jarang
@ Sering
@ Sangat Sering

64,3% a

12. Materi apa yang menurut kamu sulit pada pembelajaran IPAS kelas IV? *Diperbolehkan memilih

lebih dari satu.
140 jawaban

Wujud Zat dan Perubahannya

Gaya Diisekitar Kita

Tumbuhan Sumber Kehidupan...
Mengubah Bentuk Energi —51(36,4%)

0 50 100 150



i~

ANGKET KEGIATAN PEMBELAJARAN DAN PENGGUNAAN MEDIA /
PEMBELAJARAN SISWA KELAS 4 TERHADAP MATA PELAJARAN IFAS

A :d"}.:::\: WI&??QQHA
e QSN SR EaL Bl

B. Petunjuk
1. Bacalah Pernyataan di bawah ini dengan cermat,

2. Jawablah dengan memberj tandan centang (/) sesuai apa yang kalian alami.
3. Jika ada jawaban selin dari yang telah dicantumkan, silahkan mengisi di bagian
“Lainnyn...",

NO. PERTANYAAN JAWABAN (boleh pitilt lebih darl satu)

{ Ceramah
@ Metode pembelajaran yang paling d iskusi
sering digunakan olch Bapak/Tbu j skust
guru pada saat pembelajeran IPAS | f Praktik

d Berkelompok

dikelas4 ?
O Pembelajaran Berbasis Proyek
O Lainnya......

¥ B |0 Pembelajaran Berbasis Proyck

) s G pu | Y Penbesinnn Kooprit
pembelajaran IPAS di Kelas 47 | Pembelajaran Berdiferensiasi .

O Simulasi dan Role Play

\} Pembalajaran Berbasis Teknologi

O Pembelajaran Mandin

O Lainnya.......

i ¢ Pembelajaran Langsung
‘@ Model pembelsjaran yang paling ‘ Pembelai )
sering digunakan pada saat embelajaran Kooperalif

pembelajaran IPAS dikelas4? | O Model Inkuiri

0 Pembelajaran Berbasis Proyek
. ' W Model Besdiferendiasi

0 Lsinnya......
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Bagaimana guri menyesuaikan
kemampuan belajar kamu dalam
pembelajaran IPAS di kelns 47

Al

0 Guru membertikan tugas yang berbedt:
beda sesuni dengan kemampuan saya,

{ Guru membetikan penjelasan tambahan
kepada saya ketika saya mengalami
kesulitan,

() Guru membimbing saya secara individual
ketika saya membutuhkannya.

O Guru menggunakan metode pembelajaran
yang beragam schingga saya lebih mudah
memahami.

Apakah kamu mengerti bahwa cara
guru menjelaskan membantu kamu
memahami konsep materi [PAS di
kelas 4 dengan lebih baik?

O Tidak, penjelasan guru membuat saya
semakin bingung.

O Tidak, saya lebih mudah memahami materi
jika membaca buku sendiri.

O Ya, tetapi saya masih perlu bantuan
tambahan,

‘ Ye, penjelasan guru sangat membantu saya
memahami konsep dengan baik.

O Ya, saya merasa sangat yakin dengan
pemahaman saya terhadap materi setelah
penjelasan guru.

~

Apakeh kamu nyaman belsjar
dalam kelompok dengan leman
yang berbeda kemampuan?

D Saya sangat tidak suka belajar kelompok

dengan leman ysng kemampuannya
berbeda.

D Saya leBih suka belajar sendiri.

€3 Saya tidak masalah belajackelompok, tetapi
lebih  suka dengan leman  yang

kemampuannya sama,
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W Saya suka belajar kelompok dengan teman
yang kemampuannya berbeda karens bisa

saling membanid.

O Sayn selalu $enang belajar kelompok,
apapun kermarmpuan teman-ieman saya.

minat dan kebutuban belajar kaniu
dalam pembelajaran PAS di kels
4 ,

J 0 Guu membimbing saya uatuk melakukan

O Guny memberikan lugas yang berbeda-
beda sesuai dengan-minal saya.

Y Guru memberikan kesermpaian antuke
mcmilih. fopik yang saya sukai dalam
pembelajaran. '

0 Guru m;nggwkan media pembelajaran
yang menarik minat say3, seperti video

proyek yang sesuai dengan minat 2yl
0 Lainnya (Jelaskan secara singkal).

@ Gaya belsjar spa yong kaunw sukai | 0 Visual
pads saat pembelajinisi PAS di |l i
kelas 47 Audio ‘

W Kinestetikiaktivitas fisik (sepert
eksperimen, permainan, alau kegiatan
prakals)

0 Lainaya.....

9 | Avskah komu brpendapa babs | f .
Lingkungan belajar sangat mendukung

ligkungan belaar yaag tersedia

karena fsilitasnys enghap, suasana Kelas
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memberikan dukungan yang cukup
bagi kamu dalam belajar?

kondusif, dan guru selaly siap membantu,
Saya merasa nyaman dan termotivasi untuk
belajar, :

Terkadang lingkungan belajar mendukung,
tetapi terkadang juga tidak, Ketika ada
tugas kelompok, saya merasa terbantu,
namun ketika belajar mandii, saya merasa
kurang terfasilitasi.

Lingkungan belajar kurang mendukung
karena fasilitasnya kurang memadai dan
suasana kelas kurang kondusif, schingga
Saya merasa kesulitan belajar karena sering
terganggu oleh kebisingan dari luar kelas.

(0.

Seberaps sering kamu memiliki
kesempatan untuk belajar di fuar
kelas (misalnya, di luar ruangan
atau di tempat lain)?

O Sering (1 Minggu Sekali)
& Jarang (1 Bulan Sekali)

O Tidak Pemah
kamu pat bahwa o Saya lebih suka duduk berkelompok karena
Apakah
pengaturan tempat duduk di dalam bisa berdiskusi-dengan 1 dan sali
memberikan pengaruh is ngan teman n saling
terhadap proses belajar kamu? membantu memahami materi.

Saya merasa kurang nyaman ketika harus
duduk di tempat yang sudah ditentukan,
Saya lebih suka memilih tempat duduk
sendiri,

Tcrgantung pada mata pelajsran dan jenis
kegiatan yang dilakukan. Untuk mata
pelajaran yang membutuhkan konsentrasi
tinggi, saya lebih suka duduk di depan,
Namun, untuk kegiatan diskusi, saya lebih
suka duduk berkelompok.




Apakah kanu berpendapat babwa (¥ Y, sa
Ketersediaan dan l;enlud';un llu:s '{ ; nyn.mmn u"'," I de,ngm
terhadap alat dan sumber belajar ketersediaan berbagai sumbec belajar
(miulny;‘bkul;,u. teltnoloni) telah seperti buku, artikel ilmiah, dan platform
e e online. Halini memudahkan saya dalam
memahami materi pelajaran,

0 O Tidak, saya merasa masih banyak -
kekurangan dalam hal ketersediaan dan
akses lerbadap sumber belajar, Beberapa
buku yang saya butuhkan sulit ditemukan,
dan koneksi intemnet yang tidak stabil
sering menghambat proses belajar online.”

O Tergantung pada mata pelajaran, Untuk -

; Wnpa mata pelajaran, sumber belajar
yang tersedia sudah cukup memadai.
Namun, untuk mata pelajaran lainnya, saya
N masih kesulitan menemukan sumber yang

sesuai.

paling sering digunakan pada 38t | of vrger perbelgiarin

belajaran [PAS di kelas 47 ' e .

- O Alat Peraga (misalnya, poster, diagram)

O Aplikasi Edukasi .

O Sumber Daya Online (misalnya, website, e+
leaming) ]

0 Lainnys..,...

“o Seberaps efektif media yang . ‘ Media pembelajaran yang digunakan
digunakan dalam membantukam : o
¥ hami malesi pembelajaran mampu membual siswa memahami malen
1PAS di kelas 47 pembelajaran LPAS.

0 Media tidak mampu membual siswa
memahami materi pembelajaran IPAS.
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Lampiran 4 Dokumentasi
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Lampiran

5 Pretest dan Posttest

Lampiran Pretest

Nama NI ndi-op-W

Nilai ¢
No.Absen :1@ a’o
Kelas 4 A /
Waktu :

SOAL PRE-TEST KELAS IV ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL

Sebutkan satu contoh ben%gadat, satu benda cair, dan satu benda ggs. (C1)

Apa perbedaan antara ben Adaa volmnecz)\zf\t%datl_:_:air, dan gas? (C2) Padat b entudan

4eap z UKL M e ilsul (VoWume +eap, Gog benr
Xm:gcngapa es n’le(rﬁai{'-jlblg‘dipanask:?(cz : me¢ P'AM volume
Berikan contoh mengembun di rumah wd“:}“}‘ ;‘p‘s‘e_sny:. (C3) sandt ki ga "W\‘)f"uﬂw o
m W £ AT A s S v mbun

M‘fm\ga(p: kﬂpl}.\'%‘&ﬂls r‘t?e‘};\yu‘%% (33) Mengeras v L

Jelaskan apa yang terjadi saat air membeku di freezer. (C2) are daloam Freeer suhunyn
caAn menymun g&h\‘ngﬁp\ \atson becubah menadies . i
Jelaskan tahapan perubahan wujud &s menjadi uap gi(adat — cair — gas). &:4) Q25 Mencarm men-
TAAT o Faclven fanas , N W Panalian beruba b menjg\,y Ua

Air menetes dari luar gelas dingin—apakah itu mengembun atau Tnencair? Jelaskan. Y~ memgr

(€5) bun Earerar g Udara dimg(n saat- meayertuhgelas elu berubah
{ AR i .

Es kr?non\%i :ang p(:nas perlahan mencair dan mengeluarkan uap—jelaskan prosesnya.

(©5) 25k poan uﬂ\??a\mwj'ét' CUANYAW) ,maereleh mu!]ad( oy Iealad Parag

A8 \anTHh anga P meojadi s
Bus A dnngul, Aleary Mlngial p (oadn e . as) (€8 &% m CneatFy

Mengapa saat memasak air, tampak uap muncul ke atas? (C3) ¥arena mendidh
Sebut tiga contoh perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari. (C1) 2% meieair , L0y,

Can\, 07 m ] y wsill
Mac‘nagapa air mendidih lebih cepat menguap di pegunungan? (€2)dcngTp

Rancang cksperimen sederhana tentang mengembun di rumah. (C6)
Apakah menyimpan makanan di kulkas termasuk perubahan wujud? Jelaskan. (C5) ’"llﬂg&[n

% .05 tnenyroip Ponats , PANAS U membuar es menjadi tebih hangat-. Loy,

lama &5 4idax Fuak lagl minanan bearuk, padatya - Btchirrya mencai.
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Nama saulig Aye L+ Nilai :
No.Absen :©O5 @ O
Kelas $ 45

Waktu

SOAL PRE-TEST KELAS IV ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL

e

—_
N
D

R%

Sebutkan satu contoh benda padat, satu benda cair, dan satu benda gas. (C1) ¥, air,, (Liam .
Apa perbedaan antara bentuk dan volume zat padat, cair, dan gas? (C2) Rt = hentukedan volume
%““WM K wadah i, x? B

Jel mengapa es n%cau jika dipanaskan. (C2) esterkena founar Lanag Hu Membuak €

MenJadi\Loth h t lalu tame-lama €5 mea ceir R
Bc"t"\&xn contoh n?g?\gembun di ru;ah dan jelaskan p?‘bsesnya. (C3) Faax .

Mengapa kapur barus menyublim? (C3) menyeny

Jelaskan apa yang terjadi saat air membeku di freezer. (C2)

Jelaskan tahapan perubahan wujud es menjadi uap (padat — cair — gas). (C4) & ‘ear™

Air menetes dari luar gelas dingin—apakah itu mengembun atau mencair? Jelaskan.

(C3) mengebun ontna Thap, Gdara ST6in saak mnyuvhgehs

Es krim di ruang panas perlahan mencair dan mengeluarkan uap—jelaskan prosesnya.

(C5) €5 Erimdi qaypuican tals mer 2\ e Megadi Coir, \alew pamt aga Hmgi AKan

burubah menquaf - ] ) i
Buat skenario perubahan wujud dalam dua tahap (padat — cair — gas) (C6) & lrim

Mengapa saat memasak air, tampak uap muncul ke atas? (C3) pANa(

Sebut tiga contoh perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari. (C1) £5 krim mencasr,
lon memas ak ge [alu mendadih , tmbun dldqungaa'\' jhar
Mengapa air mendidih lebih cepat menguap di pegunungan? (€2 4)ngen

Rancang eksperimen sederhana tentang mengembun di rumah. (C6) daun rant rani
Apakah menyimpan makanan di kulkas termasuk perubahan wujud? Jelaskan. (C5) mwwks n |



Lampiran Posttest

ey
Nama s \tenna Seryn ’hdﬁ“.l:

No.Absen : 24 [
Kelas Ak @
Waktu s

SOAL POST-TEST KELAS IV ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL

I B T S

0. Tahar 4 = ¢ botku mengerag panar i ruargahn ferb

vIc- Tidak tem ua maxonarl Yo

Sebutkan satu contoh benda padat, satu benda cair, dan satu benda gas. (C1) ayu, air, asap

m‘m)rget'iaan antara bentuk dan volume zat padat, cair, dan gas? (C2) Padat =p bestuk don votume
e G ok, o L, g% e o o
g\;ﬁl&ynmc;l:ﬁum?n"g‘;‘imﬁ;ﬁ m‘ﬁh a:lfc:.‘lacsak;{ rosesnya. (C3) foca e
e e e " ' Jdaa

famon dingir) - Soox T W

Mengapa kapur barus menyublim? (C3) Mnl;?m \u'?l‘r'. PATURILA Tl ghrgin "“"”r\a‘?m
Jelaskan apa yang terjadi saat air membeku di freezer. (C2) Suhu dalam Freczersangat redaly -
e e L e 2

e apan perubahan wujud es menjadi ua at — cair — gas). & menchy ]
ar Fartna MEWP faas, aur iifwlﬂ;kajn mf»&(’ﬂah ? o % " eged;
Air menetes dari luar gelas dingin—apakah itu mengembun atau mencair? Jelaskan.
€3 m wun kartna Uap di udara mendingin factt menyeniuh gelas alu berubah
Meqpads ke ar - " 5
Es di ruang panas perlahan mencair dan mc;':feluarkan uap—ijelaskan prosesnya.
(65} 2 Erim Mo paras ruorgox teu & men?elr Ca™ lolu drpanarkan dlengan duhu Higg;

(ganas ) akan berubdh meapadi’ UoQ - ) i
Buat skenario perubahan wujud dalam dua tahap (padat — cair — gas) (C6)

n Yqg

awr berubeh Men U.Fga oir . —
ebut tiga contoh perubahaf wujud dalam kehidupan sehari-hari. (C1) g batu mancair,
olir Yarg di fanaskan b arubeth henjad [ Uap ajr, embun 011997 lan didaun .
Meng;ug&irhmergidih lebih cil:ﬁ mengt\:a di pcegunungan?( 2) barena 4ekanan udara g
T s Chi uq | Ak 12, Cepat- -
pec 2 el:sperimert‘?g&crh a tcnctzng mengemb&n di rumah. (C6)

Apakah menyimpan makanan di kulkas termasuk perubahan wujud? Jelaskan. (C5)

Mengapa saat memasak air, tampak uap muncul ke atas? (C3) kartasuhu Yom hggy Yang)

5. Your barus lavgung berubah dari fadat ke gar kanpa menjodr caur Earenx Molaky)

o mudah (syas dad fadat pack Aerkena Udavy -
ukA lame ~bama € Qkay,
¢s Bemaudian OU” panas kae,

mepcair - : s
cairgn 7 akan berubah MCH7ad)

groleh dari prote! e L g
Yahap 2 » :r‘::‘n;d;:\gan et yang 407 (pan
artgas ) N ————
 Sapan gea bu'mqmr dingin , [thaken di ruangan ¢ fetel
A meneres di dindltng largelas ( embuh) ‘ o
Jrampan di kulkas mugalmi perubeanan wuy,,

hanga Mk (Mitaman berarr Yany i berucan Y ang MENIAlam;

perubahan Wyl -
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N :‘,\Jm‘-" e Nilai :

No.Absen : o4 —{3
Kelas AR

Waktu : ="

SOAL POST-TEST KELAS IV ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL

Sebutkan satu contoh benda padat, satu benda cair, dan satu benda gas. (C1) €s batu Qairmi,

A Q‘?fmﬁw;m bentuk dan volume zat padat, cair, dan gas? (C2) e “""‘;‘ dan V'::'r”:’
ARt - Corr Volume keraf, w.'benwn,mq’mu#wa&h - €A - bentuxClan voume

J&as:(nan mqengapa es mg&i’c':mr yka di a(l}aét%(m) i mugind i waday,

ho p [Bnas Yang ¥ §
Berikan contoh mengembun di aE dan jelaskan prosesnya. (C3) Daun dayn d¢ Choer
tbun Earena Suhu di ma “im rondan fPGs har,

Mcﬂgﬂra kapur barus ﬂwn.Vl,lblir'n? (gf 7148 el _Aré’-‘ kmm: proac rabahant muncu
elaskan apa yang terjadi saat air membeku di freezer. (C2) Sub m Frecne~ m
RS T b G N
elasl ap: rubahan ud es menjadi yap at — cair — gas). 2 b AR mencerir-
Larina man Paneg Www(hmq ‘lu awr nya firqm; aka ”I€ng“ar

Air menetes dari luar gelas dingin—apal'u\ah itu mcngezubun atau mic‘:gair? J:laskan. '

(C5) yergembon .

Es krim di ruang panas perlahan mencair dan mengeluarkan uap—jelaskan prosesnya.
(€5) Thknm difamackan il mencour | kalau sudai meacetr AFfanas kan ol eaga,
(Uuhy Hyver Qran MEquaf ¢ ) .

Buat skenario pérubahan wujud dalam dua tahap (padat — cair — gas) (C6) % berru
Mengapa saat memasak air, ;awmpak uap muncul ke atas? (C3) Karena Suhu yang panay H9a,
vaw M men ar~ .

LD g ot e obahils ordud Salary kahidupes: sebierilont 1) e botn Mencour,

ar A i ;

idih lebih cepat di pegunungan? (G2} Farena Juhu di Pegunuman.y

e e At P e B B e e g visf
I?ancang eksperimen sederhana tentang mengembun di rumah. (C6) At

Apakah menyimpan makanan di kulkas termasuk perubahan wujud? Jelaskan. (C5)
dibk Semuo b makanan bicas nembeicd: kecual” majeanan vo oy

ekud .
Versipak berair- akan smeond
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LKPD Kelas Kontrol

AT™A keloM©O k.

1 kegla do dpill nliky prffy
2)10”0}0 YeuCaila w.v,
12)Raly SARTO

1) Jomthn Al EFbead vins

B)MohA mmps apdani SvSiLC
Menyikapi
Keberagaman Budaya

Pilih dua suku di Indonesia dan bandingkan salah satu
unsur budaya mereka (misalnya, pakaian adat atau tarian)
pada tabel berikut.

Nama Suku Pakalan/Tarian Ciri Khas

Adat
Db st i sell ot 5T

by Tl cokolelt  preoiliki vfocln dotlph poto) a0

Jelaskan dengan kata-katamu sendiri, apa arti dari
keragaman budaya. Mengapa keberagaman ini menjadi
salah satu kekayaan yang harus dihargai di Indonesia?

l}mhgg a&b& a,h/f [lﬁﬁddz‘ zg d/'ﬂ[['/z [l é{gﬁ/z M/(Q
bz 49 fengad C1f7 ks gosty Sukv _\ v
dj_Mﬁ ken_Fuful tlmiln Seap 92k borgba
bethedo ~bely di Indoncsie ‘49 Jild) i keindokap

INonesio
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',H—u'IQ ke/o,nPg)r Kelas Al¢

= K

2. Y7é/\/\/a pA ge,,J,; l/:‘JayO"
3 ZHZ’;" folcaliie okley o
“Leneig, alyvia arkenopy, okl 'y

5. Haron ’v’an,,a,;‘m fuer, " etley ve

J Menyikapi

Keberagaman Budaya

Pilih dua suku di Indonesia dan bandingkan salah satu
unsur budaya mereka (misalnya, pakaian adat atau tarian)
pada tabel berikut.

Pakaian/Tarian
Adat

Nama Suku Ciri Khas

Aalaiz Limur  teci_cemong Lelak  Sinten
pa’an St

Bl !'_Ldea'; endek. naaben
payas @quy e

Jelaskan dengan kata-katamu sendiri, apa arti dari
keragaman budaya. Mengapa keberagaman ini menjadi
salah satu kekayaan yang harus dihargai di Indonesia?

ke Jamon Pakoiah doerol, metvpalion
helc&flﬂ “h b\»Aoy« bg_;g}scv y“”Q'dial(‘écCh’]b;
hM%hVa.KH:G\ ha cys Selihg Mmenghacd a |
kemﬁ"\knan porajen dapceh




LKPD Kelas Ekperimen

Audiotori

~Nama .
4 c Pelangi  —keigyo  ~YOKO

NAMA KELOMPOK ~ : \esker Felegl - ““3 Saher
~Wichaela
- Maa

KELAS :\WAlAn Kirano
,..Je“ \ra
~Denz

Lembar Kerja Kelompok Auditori @

"Cerita Budayaku"
Tujuan: Mengomunikasikan informasi secara lisan.
1. Orientasi terhadap Masalah
Petunjuk:

Simak kembali penjelasan guru dan tonton video berikut ini:

=~
S

& Manfast Kebersgamen Budays dl Indonesle

https://www.youtube.com/watch?v=PGakcBcez3E& =465

Pertanyaan Pemicu Masalah:
a. Apayang membuat budaya Indonesia begitu beragam?
b. Bagaimana agar keberagaman budaya tetap terjaga dan tidak punah?

a Letak scokeqis n)\\qdo\b Indonesio dan kondiei alam tanah air,
bo. Tesdiook okkig dolom wediaton bn&:jn
Contoh; ~Upocora o ak
-kesenon trodisional , Yahaso doerah
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2. Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar

141

Tugas Kelompok:
Bentuk kelompok 4-5 orang. Diskusikan bersama:
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apa manfaat keberagaman
budaya?
2. | Apa tantangan dalam
melestarikannya?
3. | Apayang bisa kita lakukan
sebagai anak Indonesia?
NO. Pectanyaan : s Jawaban
1 |Apa manfaat keberagaman budoya ?  |Memperkaya pengetchuan, menumbuhican
foleranss, Memperkuat identitas bqn_o)_sd,
7 meningiotkan Potensi pariwisata, melestari -
aq warison budaya.
2. |Ago tantangan dalom Melestarikan - [Minimaya minat generasi muda, pengarh
a © budoya asing, kurangrya pemahaman
dan apresiasi, serta kurangnyo dukuagan
pemeciatch daa masyqrokat:
3. |Apa yang bisa kita |akukan sebagai [ Meumung tinggl Bhinekra Tnggal Ika-

janax Indonesia ?

- Menghargal keberagoman budaya.
- Mengembangikan Potensy pintdan Bangsa-
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3. Membimbing Penyelidikan Kelompok
Tugas Penyelidikan:
Bersama anggota kelompok, lakukan wawancara dengan teman atau guru mengenai:
a. Pengalaman budaya (misalnya: menghadiri upacara adat, memakai pakaian adat,'
makanan khas daerah, dll.) '
b. Nilai-nilai yang bisa diambil dari pengalaman tersebut
Gunakan kertas catatan atau alat rekam (jika memungkinkan) untuk mencatat hasil

wawancara.

4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Tugas:

Berdasarkan hasil diskusi dan/wawaricara sebelumnya, susun cerita dan presentasikan di

depan kelas secara lisan. b

A “Cerita Budajsnyléu”' i

Cerita harus memuat:

Pengalaman atau informasi budaya dari narasumber

Nilai-nilai yang bisa dipelajari

Pesan moral atau ajakan untuk melestarikan budaya

Disampaikan secara menarik dan percaya diri o

Latih penyampaian cerita secara berulang agar siap untuk dibacakan di depan kelas.
5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Refleksi Kelompok (Jawablah secara lisan atau tulis):

a. Apa yang kamu pelajari dari wawancara tadi?

b. Apa kesulitan yang kamu hadapi saat menyusun cerita?

c. Bagaimana cara kelompokmu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas?
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) }\ keu\ku\\ Kamu Pemc\\ Makan- Makanan ¥has daerah \ain 7

Uotab: \SG.GM‘S-BCE‘&G\ dori QI,‘(w\tah
B. Nitai-nilai yory ‘iso diombil dari pengelomon terseount |
Jowak:-Untuk melsskorikan budayo,

-“etu\-wr a1 Warisan budaye,
-Untux melestarivan wearigan \okal,

( * Warisan B“‘a“s"
"Kenduri

Kenduri adaloh wasisan budaya Jawo Timur Merupokan odat erupa makan-tnakon, don dea bersama 'oebt:jni

Wujul Syukur dan wempererab toli siloburahm, Tradisi il mervpakan bentuk peroyoop,kendori J‘:j“ wemilivi
Niloi sosial weperti gotong royoty,persctuon, don kebersomaan.

Pecan motal doti trodisi kenduri 41 Jowo bimur adoloh Pe“\“a“ﬂa bersywr,befhﬂil dan mempererok tal;
Silakacohmi gotor wo

o

Dengan demikion kendyr: ‘merufokcn Sarana unkuk men\)o:jnn karakker masyprokak ) \ebih boik
berdosorkan v miloi=tilat \har,

5.

: h. Ap yong Enmu po\ﬂnr] don Wowancara bw?i?
Jaweb: \cn\,aftg Wi san bulaan kenduni.
B. Rfa wegulitan cus katmu \\adeP‘\ Sack monjusun cerito?
Jou)ob‘-“&“ ada,

C. Bojaimm Cara \te\om‘:o\(mu beke\ja coma dalem mende\esa\\un \,305?
Jauhb-.VeBon caora berdiskust.
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Kinestetik

STREL . LA e I SO 0 AT Rt B—

NAMA KELOMPOK :

KELAS :
©) Lembar Kerja Kelompok Kinestetik ©)
"Aksi Budaya: Kita Berbeda, Kita Bersatu"
Tujuan: Menunjukkan pemahaman melalui gerakan dan peran.
1. Orientasi terhadap Masalah
Petunjuk Awal:
Perhatikan berbagai contoh budaya Indonesia (misalnya: upacara adat, tarian daerah,
permainan tradisional).
Upacara Adat

“ Permainan Tradisional

4 0 52

Congklak Engrang

2 M

Layangdayang Ketapel UI-' naga panjang

.% ‘4!‘1 i% E&S

Gasing  Fetakumpet  ppouiel

Annisa

Petak umpet
|
|
| (_)
Main kelereng Malin tall loll bekel
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| a. Mengapa kita harus menghargai budaya yang berbeda?
b. Apa yang terjadi jika keberagaman budaya tidak dihargai di sekolah?
2. Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar
Tugas Kelompok:
Bentuk kelompok terdiri dari 4-6 orang.
Pilih satu budaya sebelumnya yang kalian kenal dan ingin tampilkan.
Diskusikan bersama:
1. Apa manfaat budaya tersebut.

2. Bagaimana budaya itu bisa dilestarikan di sekolah?

3. Membimbing Penyelidikan Mandiri/Kelompok
Langkah Penyelidikan:

Susun mini drama/foreplay berdurasi 3-5 menit dengan tema:

S+ “Menghargai Keberagaman di Sekolah”

Panduan sketsa drama:

a. Gunakan budaya yang dipilih sebagai bagian dari cerita

b. Ceritakan tentang perbedaan di antara teman-teman yang bisa menjadi kekuatan

c. Sertakan pesan moral: toleransi, saling menghargai, dan kerja sama

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil (’FM'W’\
Tugas:

i@ Latih dan mainkan mini drama di depan kelas.

Seluruh anggota kelompok harus berperan aktif.

Gunakan alat bantu/peraga sederhana seperti:

Selendang, batik, topi adat, atau properti kecil lainnya

Naskah dialog (boleh ditulis tangan)

Setelah tampil, kelompok akan membuka sesi tanya jawab bersama teman-teman.
S. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Refleksi Kelompok:

a. Apa yang kalian pelajari dari kegiatan drama ini?

b. Apa tantangan saat bekerja sama dan tampil bersama?

c. Bagaimana budaya yang kalian perankan bisa dilestarikan?
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maariie X
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o K& kebetogoman bodayotidak dihorgol At -

b . apor Y9 ferjwl,‘u‘ﬁ
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Format Laporan Kegiatan (untuk semua kelompok)

Isi format ini sebagai laporan kelompok.

Nama Kelompok bodo hatu b b apm DAfu Hitam
Anggota Fathan v Hof1dz, ukhg , bukbi, b1 nay,
Budaya yang Dipilih Parmanan _bradisional

Manfaat Keberagaman daxatars orang a 5119
Masalah/Tantangan Per Musu fece han

Ide Pelestarian Mengehal badexa Yo PalkK
Refleksi Singkat Apa yang kamu pelajari dari kegiatan ini?
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NASkaw [ialod

Davti b Sukamu afa?
Abi ARu dar] Suku MAJuna, kalah Kamu SUkunya (84 b1?
Bake i aku dapr Saku Jawa
Abibavdan Vi te JuuPh berghan
Bake! & kenapa?
Aby {KACrLNA Ofapng - oranyg Sahumu hibam SePUrE: kamu
B“‘f‘;\' ;\ d“rl\"ﬂda \SUU’\MMM ba(\yqy\ O0rand jﬂhﬂk sepent T Kkak
Abitbranin JariPagy 1iubibnya i pard
Bakeirbrarin Kul'y Ltbam'Yg Ptnting bah Ya o \
A g o S0rang bAa
; :Ml. %u&ﬂk',suélkh Jansun berbengya B
Athal {ya pepul
Hapr 42 . \
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Visual
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NAMA KELOMPOK

KELAS :

@ LEMBAR KERJA KELOMPOK VISUAL @
"Budayaku, Jati Diriku"
Tujuan: Menyampaikan informasi melalui media visual berupa infografis budaya.
1. Orientasi terhadap Masalah
Petunjuk:
Lihatlah gambar-gambar budaya Indonesia dibawah ini.

mmmmmm

Sumatra Selatan Sumatra Barat

i Biad wf
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NAMA KELOMPOK

KELAS :

@ LEMBAR KERJA KELOMPOK VISUAL @
"Budayaku, Jati Diriku"
Tujuan: Menyampaikan informasi melalui media visual berupa infografis budaya.
1. Orientasi terhadap Masalah
Petunjuk:
Lihatlah gambar-gambar budaya Indonesia dibawah ini.

mmmmmm

Sumatra Selatan Sumatra Barat

i Biad wf
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EEEEEREEEEEENEENN.

BRAIAMAN
[NPONES

KER




Pertanyaan:

a. Apayang akan terjadi jika budaya-budaya ini tidak dikenali atau dilestarikan oleh

generasi muda? Dy daya akan hilany

b. Mengapa kita harus men§hargai dan melestarikan budaya dari berbagai daerah?

‘g\)QﬂSO o R ada ?Q

Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar

Tugas Kelompok:

Bentuk kelompok terdiri dari 4-5 orang.

Pilih 3 gambar budaya dari 3 daerah berbeda di Indonesia.

Diskusikan dan bagi tugas siapa yang akan menulis, menggambar, menempel gambar,

pecahon dan garse\tSthar antar daerah

154

dan menghias.
3. Diskusikan dan catat informasi berikut:
o Nama Budaya Asal Daerah Mnnfaa:}Kebengaman Cara Melestarikan Budaya
udaya
1. trdok eerciPEONt | oloran <
.‘ Papva Pergelischan
v bidok krcipbony® ,
£ et | G007
f Sunda
: Ghok \erGipLeny®
papua VL“%\W\\" 0n to \eronst
1 Widok \arciptonga
Sumot 3 Wr%\\s\hm to\e etng)
7 \idok \\gcil’““’““
S . | P tlenans,
varak
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4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
Tugas:
Buatlah poster infografis berjudul:
|4 “Manfaat Keberagaman Budaya Indonesia”
Poster harus memuat:
Nama budaya dan asal daerahnya
Manfaat dari keberagaman budaya
Cara melestarikan budaya
Hiasan dan warna menarik
Media yang digunakan:
Kertas karton, spidol warna, gambar, lem
5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
Refleksi Kelompok (Jawablah pertanyaan ini di bawah poster):
a. Apa yang kalian pelajari dari kegiatan ini? kale‘qsOlTlOn budqga :
b. Bagaimgna cara kelompok kgian bekerja sama? 50\\09 mem bog\ V] 906 &n \'a\h(\k ey -
e pa\ken la y\;ﬁ‘g\ )(‘zi%ar?%\a%api dan bagaimana mengatasinya? endeltn: %}l,l’%\a( k«‘t,\)gohan :
men)awd
card. Mengatpsi - mvsYaword
manen wikEn Jawaba®
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Lampiran 6 Riwayat Hidup

Sahiba Azzahra Jauharoh. Lahir di Blitar, Jawa Timur tanggal 17 Mei tahun
2003. Anak perempuan pertama dari tiga bersaudara.

Riwayat pendidikan, tahun 2009 lulus dari TK, tahun 2015 lulus dari SDN
Maron, tahun 2018 lulus dari SMP Negeri 2 Srengat, tahun 2021 dari SMA Negeri
1 Ponggok. Selanjutnya pada tahun 2021 sampai dengan penulisan buku ini, penulis
masih menempuh pendidikan di Universitas Islam Balitar Blitar, Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP), Program Studi Pendidikan Guru Sekolah

Dasar (PGSD).



